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BAB |

MEMBUAT DATABASE ORACLE

1.1. Tujuan

Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan hal — hal sebagai berikut:
v" Menjelaskan arsitektur database Oracle.
v Mengerti arsitektur contoh.
v" Menggunakan kerangka kerja manajemen.
v" Menggunakan DBCA untuk:

- Membuat sebuah database

- Mengkonfigurasi sebuah database

- Menurunkan sebuah database

- Mengatur templet

1.2. Arsitektur Database
File — file yang disusun oleh database Oracle diatur
sebagai berikut:
v' Control files:
Terdiri atas metadata, yaitu data tentang database itu
sendiri. File ini penting bagi database. Tanpa bagian
tersebut, Anda tidak dapat membuka file — file data untuk
mengakses data di dalam database.
v’ Data files:
Terdiri atas data dari database.
v Online redo log files:

Bab | Membuat Database Oracle 1



Memungkinkan recovery instan database. Jika database

bermasalah dan tidak kehilangan file — file datanya, recovery
instan ini dapat menampilkan ulang database dengan informasi
yang ada di dalamnya.

Ada beberapa file yang bukan merupakan bagian tetap dari

database tetapi penting untuk kelancaran menjalankan database,
yaitu:

v

v

File parameter:

Digunakan untuk menjelaskan bagaimana contoh akan
tersusun ketika Oracle dijalankan.

File password:

Memungkinkan pengguna untuk masuk dalam database dan
menjalankan tugas — tugas administrasinya.

File archive log:

Terdiri atas sejarah pengulangan yang terjadi. File ini
memungkinkan penggunaan recovery database. Dengan
menggunakan file ini dan sebuah backup database, maka
Anda dapat menampilkan file data yang hilang.

Control files

Data files Online redo log files

Parameter file Password file Archive log files

Gambar 1. Arsitektur Database
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1.3. Menjelajah Struktur Penyimpanan

Struktur data logika disimpan di dalam file — file fisik
database. Anda dapat dengan mudah menampilkan struktur
logika dari database Anda melalui Enterprise Manager.
Informasi selengkapnya dari tiap struktur dapat diperoleh
dengan cara mengklik link — link yang ada dalam daerah
Storage pada halaman Administration.

ORACLE ]
Enterprise Manager

—

Database: orcl.us.oracle.com

Home Petormance | Administration | Maintensnce
Instance Storage
Mernory Pararmeters Contralfiles
Lndo Managemeant lablespaces
Al Intahraiinon Harameters Datathles

F.. I||I1II‘ :_'HIJ IENls
Fado Log Groups
Archiua 0

Tempoorary Tablecpace Groups
|
Klik  link  untuk  menampilkan

informasi selengkapnya

Gambar 2. Oracle Enterprise Manager

1.4. Control File

Ketika Anda mulai memasuki database, maka control file
akan terbaca. Entri — entri yang ada dalam control file
menspesifikasikan file — file fisik dalam database.

Bab | Membuat Database Oracle 3



Ketika Anda menambahkan file pada database, control file
secara otomatis akan ter-update. Adapun lokasi dari control file
terspesifikasi dalam sebuah parameter inisialisasi.

Untuk melindungi kegagalan database akibat kehilangan
control file, maka Anda harus menggandakan control file pada
sedikitnya tiga peralatan fisik yang berbeda. Dengan
menspesifikasi file — file ganda melalui parameter inisialisasi
maka Anda memungkinkan server database Oracle untuk
memperoleh penggandaan dari control file.

Anda dapat mengakses informasi tentang control file
dalam database Anda dengan cara mengklik link Control Files
pada daerah Storage pada halaman Administration dalam
Enterprise Manager. Halaman Control Files General
menampilkan nama dan lokasi dari control file dalam database
Anda. Halaman Advanced menyediakan informasi tentang
pembuatan control file dan identifikasi database. Halaman
Record Section menampilkan informasi tentang entri — entri di
dalam control file. Intinya adalah:

v Control file terdiri atas informasi struktur fisik database.

v' Lakukan penggandaan control file untuk menghindari
kegagalan database.

v Control file dibutuhkan ketika mulai memasuki database.

1.5. Redo Log File

Redo log file digunakan untuk menyimpan perubahan —
perubahan pada database sebagai suatu hasil transaksi dan
kegiatan internal server database Oracle. Bagian tersebut
melindungi database dari kegagalan akibat kerusakan sistem
karena mati listrik, kerusakan piringan, dan lain-lain. Redo log
file harus digandakan untuk memastikan bahwa informasi yang
tersimpan di dalamnya tidak akan hilang akibat kegagalan
piringan.
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Redo log file terdiri atas sekumpulan file redo log. Sebuah
grup terdiri atas sebuah redo log file dan penggandaannya.
Setiap penggandaan akan menjadi anggota grup dan setiap grup
teridentifikasi oleh sebuah nomor. Proses penulisan log
(LGWR) menulis rekaman — rekaman redo dari buffer redo log
ke sebuah grup redo log sampai file terisi atau sebuah operasi
pemindahan log diminta. Kemudian akan berpindah dan tertulis
pada file di grup selanjutnya. Grup — grup redo log digunakan
dalam sebuah siklus.

Anda dapat mengakses informasi tentang redo log file
pada database Anda dengan cara mengklik link Redo Log
Groups pada daerah Storage pada halaman Administration.
Anda dapat menampilkan informasi selengkapnya, termasuk
nama — nama dari redo log file, dengan cara menyeleksi sebuah
grup dan mengklik View. Intinya adalah:

v Redo log file menyimpan perubahan database.
v' Lakukan penggandaan redo log file untuk menghindari
kegagalan.

Group 1 Group 2 Group 3
| 1 |

Gambar 3. Redolog

1.6. Tablespace dan Datafile
Sebuah database dibagi ke dalam unit — unit penyimpanan
yang dinamakan tablespace, yang dapat digunakan oleh grup
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yang berhubungan dengan struktur — struktur logika. Setiap
database logikanya dibagi ke dalam satu atau lebih tablespace.
Satu atau lebih file data secara jelas dibuat untuk setiap
tablespace ke penyimpanan fisik data dari semua struktur logika
dalam sebuah tablespace.

Anda juga dapat membuat tablespace bigfile dimana
terdapat tablespace tunggal tetapi kapasitas file datanya besar
(lebih dari 4G blok). Tradisional tablespace smallfile (untuk
defaultnya) dapat memuat file — file data yang banyak, tetapi file
— file tersebut tidak bisa besar kapasitasnya. Untuk informasi
selanjutnya tentang tablespace bigfile, Anda dapat melihat pada
Database Administrator’s Guide. Intinya adalah:

v Tablespace terdiri dari satu atau lebih file data.
v File data termasuk dalam satu tablespace.

Data file 1 Data file 2

USERS Tablespace
Gambar 4. Tablespace

1.7. Segment, Extent, dan Block

Obyek — obyek database seperti tabel dan indeks disimpan
dalam tablespace sebagai segment. Setiap segment terdiri atas
satu atau lebih extent. Sebuah extent terdiri atas blok — blok data
yang saling berdampingan, dimana berarti bahwa setiap extent
dapat ada hanya dalam satu file data. Blok data adalah unit
masukan/keluaran terkecil dalam database.
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Ketika database meminta sebuah pengaturan blok data dari
sistem operasi, maka sistem operasi memetakannya kepada
sebuah blok sistem operasi yang sedang berlangsung pada
peralatan penyimpanan. Karenanya, Anda tidak perlu
mengkuatirkan alamat fisik dari data dalam database Anda. Hal
ini juga berarti bahwa sebuah file data dapat ditandai atau
dicerminkan pada piringan yang lain.

Ukuran dari blok data dapat diatur pada waktu pembuatan
database. Ukuran default dari 8K layak untuk kebanyakan
database. Jika database Anda mendukung sebuah aplikasi
gudang data yang mana mempunyai tabel dan indeks yang
besar, maka sebuah blok besar akan sangat menguntungkan. Jika
database Anda mendukung sebuah aplikasi transaksi dimana
baca dan tulis terjadi sangat acak, maka menggunakan sebuah
blok kecil akan sangat menguntungkan. Ukuran blok maksimal
akan sangat tergantung pada sistem operasi Anda. Ukuran blok
minimal adalah 2K dan biasanya jarang digunakan.

Anda dapat memiliki tablespace dengan ukuran — ukuran
blok yang berbeda. Biasanya digunakan hanya untuk
mendukung pemindahan tablespace. Untuk selengkapnya
silahkan lihat Database Administrator’s Guide. Intinya adalah:
v Segment ada dalam sebuah tablespace.

v Segment dibuat dari sekumpulan extent.
v Extent adalah sekumpulan blok data.
v Blok data dipetakan pada blok sistem operasi.

Segment Extents Data OS blocks
blocks

Gambar 5. Struktur Penyimpanan Logik Oracle
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1.8. Pengaturan Perangkat Oracle

Sebuah server database Oracle terdiri atas sebuah database
Oracle dan sebuah perangkat Oracle. Sebuah perangkat Oracle
terbuat dari buffer — buffer memori yang dikenal sebagai System
Global Area (SGA) dan proses yang terjadi di belakangnya yang
memegang banyak peranan termasuk juga dalam menjalankan
perangkat tersebut.

Perangkat tersebut menganggur sampai dijalankan. Ketika
perangkat tersebut dijalankan, sebuah file parameter inisialisasi
akan terbaca dan perangkat akan tersusun sesuai dengan
perintah yang terkandung di dalam file parameter.

Setelah perangkat dimulai dan database terbuka, pengguna
dapat mengakses database.

4 SGA I
_ Streams Pool Large Pool
Database | | Redolog |
Buffer Cache Buffer

o J

System Process Log

Monitor Monitor Writer Writer

SMON PMON DBWO LGWR

! |

M —
i _, |Archiver
CKPT 3 ARCO

Gambar 6 Struktur Oracle
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1.9. Struktur Memori Oracle

Struktur memori dasar yang berhubungan dengan

perangkat Oracle termasuk:

v

System Global Area (SGA):

Dihubungkan oleh semua server dan proses yang terjadi di
belakangnya.

Program Global Area (PGA):

Khusus untuk setiap server dan proses yang terjadi di
belakangnya. Hanya ada satu PGA untuk setiap proses.

SGA adalah sebuah daerah memori bersama yang terdiri

atas data dan informasi pengendalian untuk perangkat Oracle.
Struktur data yang ada dalam SGA:

v

v

Database buffer cache:

Menyimpan blok — blok data yang diperoleh dari database.
Redo log buffer:

Menyimpan informasi redo (digunakan untuk recovery)
sampai dapat dituliskan pada file fisik redo log yang
tersimpan pada piringan.

Shared pool:

Menyimpan berbagai macam perintah yang dapat dibagikan
antar pengguna.

Large pool:

Daerah pilihan yang digunakan untuk menahan permintaan
masukan/keluaran yang besar.

Java pool:

Digunakan untuk semua kode spesifik Java dan data di
dalam Java Virtual Machine (JVM).

Streams pool:

Digunakan untuk aliran Oracle.

Dengan infrastruktur dinamis SGA, ukuran dari database

buffer cache, shared pool, large pool, Java pool, dan streams
pool dapat berubah tanpa harus mematikan perangkat Oracle.
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Konfigurasi awal database akan diatur dengan pengaturan
yang layak untuk parameter — parameter memori. Meskipun
demikian, untuk perluasan kegunaan database, Anda mungkin
dapat menemukannya jika perlu untuk mengubah pengaturan
parameter — parameter memori.

Oracle menyediakan peringatan dan saran untuk
mengidentifikasi masalah pengukuran memori dan untuk
membantu Anda menentukan nilai yang layak bagi parameter —
parameter memori.

Sebuah Program Global Area (PGA) adalah sebuah
daerah memori yang terdiri atas data dan informasi
pengendalian untuk setiap proses server. Sebuah server proses
adalah sebuah proses yang melayani permintaan klien. Setiap
proses server mempunyai daerah khusus PGA sendiri yang
dibuat ketika proses server dimulai. Aksesnya eksklusif untuk
proses server, dan dibaca serta ditulis hanya oleh kode Oracle
yang beraksi untuk keperluan tersebut.

Jumlah penggunaan memori PGA dan isinya tergantung
dari perangkat tersusun dalam model pembagian server.
Biasanya, PGA terdiri atas:

v Daerah khusus SQL:
Terdiri atas data seperti informasi terikat dan memori
terbatas. Setiap bagian menunjuk pada sebuah pernyataan
SQL yang mempunyai daerah khusus SQL.

v" Memori bagian:
Memori ditempatkan untuk menahan bagian variabel —
variabel dan informasi lainnya yang berhubungan dengan
bagian tersebut.

10 Menjadi Ahli Database Administrator Oracle



romd |--[PGA ]

-\\I

| oo poar |

Database nndnLng
Buffer Cache
L

Gambar 7. Struktur Memori Oracle

1.10. Proses — proses Oracle

Ketika Anda memanggil sebuah program aplikasi atau
sebuah peralatan Oracle seperti Enterprise Manager, server
Oracle akan membuat sebuah proses server untuk menjalankan
perintah yang dibawa oleh aplikasi tersebut.

Oracle juga membuat sebuah proses belakang untuk
perangkat yang berinteraksi satu sama lain dan dengan sistem
operasi untuk mengatur struktur memori, terutama menampilkan
masukan/keluaran untuk menulis data ke piringan, dan
melakukan pekerjaan rumah seperti biasa.

Proses — proses yang terjadi di belakangnya tergantung
dari tampilan yang digunakan dalam database. Proses yang
sering terjadi di belakang adalah sebagai berikut:

v System Monitor (SMON):
Menampilkan recovery Kkerusakan ketika perangkat
dijalankan diikuti kegagalan.

v" Process Monitor (PMON):
Menampilkan pembersihan proses ketika terjadi kegagalan
proses pengguna.
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Database Writer (DBWn):

Menuliskan blok — blok modifikasi dari database buffer
cache ke file — file dalam piringan.

Checkpoint (CKPT):

Sinyal — sinyal DBWn pada checkpoint dan memperbaharui
semua file data dan control file dari database untuk
mengindikasikan checkpoint terbaru.

Log Writer (LGWR):

Menuliskan entri — entri redo log ke piringan.

Archiver (ARCn):

Menggandakan file — file redo log ke penyimpanan tertentu
ketika file — file log penuh atau terjadi sebuah pemindahan
log.

Process Process Process Process

System Global Area
SGA

System || Process ) Check Log Atchiver
Monitor || Monitor || Writer point Writer ARCn
SMON PMON DBWn CKPT LGWR

Backaround Processes

Gambar 8. Struktur Background Proses Oracle
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1.11. Kamus Data

Kamus data adalah pusat pengaturan tabel dan tampilan
yang digunakan sebagai referensi read-only mengenai sebuah
database terutama. Sebuah kamus data menyediakan informasi
seperti:
Struktur fisik dan logika dari database.
Para pengguna database.
Informasi tentang konstrain.
Seberapa besar ruang yang dialokasikan untuk sebuah
obyek skema dan berapa banyak yang akan digunakan.

AN NI NN

Sebuah kamus data dibuat ketika sebuah database dibuat
dan akan terupdate secara otomatis ketika struktur database
terupdate.

Kamus data adalah tempat dimana Enterprise Manager
menampilkan informasi tentang obyek — obyek dalam database.
Anda dapat memilih informasi dari tabel kamus. Enterprise
Manager akan melakukannya untuk Anda dan menampilkan
informasi dalam sebuah format yang amat mudah digunakan.
Tampilan DICTIONARY terdiri atas penjelasan dari tabel dan
tampilan kamus data. Tabel dan tampilan tersebut biasanya
mempunyai salah satu dari tiga awalan berikut ini:

v USER:
Informasi yang berhubungan dengan obyek — obyek yang
dimiliki oleh pengguna sekarang.

v ALL:
Informasi yang berhubungan dengan obyek — obyek yang
diakses oleh pengguna sekarang.

v DBA:
Informasi yang berhubungan dengan semua obyek dalam
database.
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Workspace

Enter SQL, PL/SOL and SQL7PIus ststemeants Clear

select ™ from dictionary, |

=

(Esecute) | Load Script) (Save Script) (Cancel)

TABLE_NAME COMMENTS
USER_RESOURCE_LIMITS  Dnsplay resaurce limit of the user
USER PASSWORD LIMITS  Display password limits of the user

Tables, Views, Synonyms and Sequences owned by the

USER CATALOG
= user

&l tables, views, synanyms, sequences accessibles lo
the user

Gambar 9. Contoh Query

ALL_CATALOG

1.12. DATABASE CONTROL

Dalam Oracle Database tersedia Oracle Enterprise
Manager’s Database Control. Database control adalah sebuah
konsol web yang memungkinkan administrator database dapat
menggunakannya untuk:
Meningkatkan pengawasan.
Mengatur peringatan — peringatan waspada.
Mengendalikan wizard pemeliharaan dan saran.
Administrasi obyek pengguna dan database.
Backup database dan recoverynya.
Pengaturan penyimpanan.
Dan lain-lain.

AR NN

Setiap Oracle Database yang Anda buat pasti akan
mempunyai Database Control sendiri. Anda dapat menggunakan
Enterprise Manager Database Control untuk mengatur
database Anda.
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Database
control

Gambar 10. Enterprise Manager Database Control

1.13. Grid Control

Kemampuan database control dapat diperluas dan
diintegrasikan dengan sisa sistem Anda dengan menggunakan
Oracle Enterprise Manager’s Grid Control. Arsitektur dari
kerangka grid control menyediakan suatu tingkat fleksibilitas
dan kegunaan vyang tinggi. Anda dapat dengan mudah
menggunakan Enterprise Manager untuk memenuhi kebutuhan
pengawasan dan administrasi lingkungan Anda.

Kerangka konfigurasi Enterprise Manager terdiri atas
daerah fungsi sebagai berikut:
Target diatur.
Pelayanan manajemen.
Web berdasarkan grid control.
Database control.
Application server control.

AN NN NN
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Gambar 11. Grid Control

1.14. Database Configuration Assistant (DBCA)

DBCA memungkinkan Anda untuk membuat, mengubah
konfigurasi database atau menghapus database. Anda juga dapat
membuat sebuah database dari sebuah daftar templet yang ada
atau menggunakan sebuah database yang sudah ada sebagai
contoh untuk membuat sebuah database atau templet yang baru.
Sebuah templet menunjukka database yang Anda gunakan
sebagai langkah awal untuk sebuah database yang baru.

Beberapa keterangan yang perlu Anda ketahui:

v Create a database:
Jika Anda memilih ini, maka Anda dapat membuat sebuah
database atau templet yang baru.

v Configure options in a database:
Jika Anda memilih ini, maka Anda dapat mengkonfigurasi
pilihan — pilihan terinstalasi yang sebelumnya tidak pernah
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terkonfigurasi untuk penggunaan database Anda. Anda juga
dapat membolehkan atau melarang shared server sopport.

v Delete a database:
Jika Anda memilih ini, maka Anda dapat menghapus semua
file database.

v" Manage templates:
Jika Anda memilih ini, maka Anda mempunyai tiga cara
untuk membuat sebuah templet:
- Dari templet yang sudah ada.
- Dari database yang sudah ada (hanya strukturnya saja).
- Dari database yang sudah ada (struktur seperti halnya

data).

Datahase Confguration Assistant . Welcoms

Welcome to Database Configuration sssistant for
Oracle dat

—ialx

Selact the gperation thar LOU want to parrom:
® Create 3 database
© Centiglre Sarslase optians 1 3 0=1ahass
© Delera a daigoase

© Manage Templates

Cancel ) Hep

Gambar 12. Instalasi Oracle (1)

1.15. Membuat Database

Ketika Anda membuat database dengan DBCA maka
Anda dapat memilih salah satu dari tiga database yang telah
ditentukan, atau membuat sebuah custom database. Oracle
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sendiri menyediakan templet yang terbatas. Ada templet untuk
data warehouse, kepeluan umum, dan database proses transaksi.
Templet — templet tersebut sudah berisikan pengaturan yang
optimal untuk beban kerja. Klik Show Detail untuk melihat
konfigurasi untuk setiap tipe database. Pilihlah templet yang
sesuai untuk tipe beban kerja database Anda. Jika anda tidak
yakin, pilihlah templet default General Purpose.

Untuk lingkungan yang lebih kompleks, Anda dapat
memilihnya dari pilihan Custom Database. Hasiilnya dalam
interview yang lebih luas dan butuh waktu yang lama untuk
membuat database Anda, karena pembuatan skrip database
harus berjalan.

il—l:d!hll:{-;@ Configuration &ssistant; Step 2 of 10 ; Databace Templates

Select & templale rom the Tallowing lisT 1o creale 2 database:

Select Template Name Inclucles Datafiles?
( Custom Databace Na
C Dara Warehousa Tes

| General Purpose

@ Transaction Processing Yes

Show Detalls, . )

Cancel _J Help "J ¢ Back Next » )
Gambar 13. Instalasi Oracle (2)

1.16. ldentifikasi Database

Masuklah dalam Global Database Name, dalam form
database_name.domain_name dan SID (Oracle System
Identifier). SID secara langsung akan menunjukkan nama

18 Menjadi Ahli Database Administrator Oracle



database dan secara unik akan mengidentifikasikan perangkat
yang menjalankan database. Penting untuk mengerti bahwa SID
adalah nama dari perangkat yang tersambung ke database dan
bukanlah nama dari database itu sendiri. Perangkat dan database
yang terkoneksi tidak perlu punya nama yang sama, meskipun
hal itu sangat memudahkan. Dengan Real Application Cluster,
perangkat majemuk membuka database yang sama dan juga SID
untuk setiap perangkat akan juga berbeda.

E Database Configuration sssistani, Step 3 of 12 : Database Idenlification

An Oracle databasze i= uniguely idenified by a Global
Darabase Hame, typically of the form “nam e doman’,

Global Darabase Mame: orcl us oracle ElJml

A tatabase 15 referenced by 5t R3St oRE Oracle nstance
which i unigua by idermined from any other instance on this
computer baean dracle System Identifier 5100

S0 (orel

Cancel | Help | & Batk | Mexi W ]

Gambar 14. Instalasi Oracle (3)

1.17. Management Options

Gunakan halaman ini untuk mengatur database Anda jadi
database Anda dapat diatur dengan Oracle Enterprise Manager,
yang menyediakan peralatan pengaturan web untuk database
individual, sebaik peralatan pengaturan terpusat untuk mengatur
lingkungan Oracle Anda. Untuk menggunakan Enterprise

Bab | Membuat Database Oracle 19



Manager, pilihlah Configure the Database with Enterprise
Manager.

Jika Oracle Management Agent sudah terinstalasi pada
komputer host, maka Anda akan diberi pilihan dalam
menyeleksi pengturan terpusat dengan cara menyeleksi Use
Grid Control untuk Database Management. Jika Anda
menyeleksi tipe pengaturan, maka anda juga harus
mengindikasikan pelayanan pengaturan yang manakah yang
akan dipakai dalam menu drop-drown. Selain itu, pilihlah Use
Database Control for Database Management untuk mengatur
database Anda secara individual. Jika Anda memilih pilihan ini,
Anda dapat menambahkan Enable Email Notifications dan
Enable Daily Backup. KIlik Help untuk Kketerangan
selengkapnya tentang pilihan ini.

jatabase Conflguration Assistant, Step 4 of 12 : Management Optlons [=JEix]

Each Oracle gaabase may be managed cenirally wsing the Oracle Emerprise
Manzger Crid Control or loczlly using the Oracle Enerprise Manzger Database
Control Choose the managsment aption that vou would ke ta uss 10 manzge
N5 detabase.

‘7&0""0”2 the Darabase with Enterprise Manager
L3

€ Lse Crict Contrnf 10 £ Batagase Mansgement

elect the Manzcement Service. |No Agents Found

% [Jse Database Cani i for Detabase Management
I~ Enable Emall Notificatians

rigoing Mal TR Serer [

Emall ACCress I
I~ Enabile Dally Barkup
Eacxup Siarl Tine; ‘-—E [--_ — W5 T PM

Gambar 15. Instalasi Oracle (4)

20 Menjadi Ahli Database Administrator Oracle



1.18. Kata Kunci dan Penyimpanan

Kata kunci skema database: menyediakan kata kunci

untuk pengguna administrasi, SYS, SYSTEM, SYSMAN dan
DBSNMP. Anda dapat menyediakan sebuah kata kunci untuk
setiap bagian terpisah atau menyediakan satu kata kunci untuk
semuanya. File Storage Options terdiri atas beberapa:

v

v

File System:

Menyimpan file dalam sistem file sistem operasi
terkonfigurasi Anda.

Automatic Storage Management (ASM):

File ASM dibuat dan diatur secara otomatis, dan Anda
mendapatkan keuntungan tampilan — tampilan tambahan
seperti pencerminan dan penandaan. Untuk selengkapnya
dalam bagaimana cara mengatur ASM, lihatlah Oracle
Database Administrator’s Guide.

Raw Devices (partisi):

Merupakan partisi piringan tanpa sebuah sistem file di
dalamnya. Biasanya Anda dapat menggunakannya hanya
jika Anda sudah sangat familiar dengan penggunaan partisi
mentah. Periksa dokumentasi sistem operasi Anda untuk
pengaturan dan pemeliharaan partisi mentah selengkapnya.
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f&Use the Same Password for All &counts
Pacsword: Fﬂ
Confirm Fassword: iv'v'v'

™ Use Different Passwords

|Liser{4ane Passymrd cactirm Passymrd

Salect the storage mechanism you would |ike ta use for 1he database

G*Flle System
Use the File System for Database storags

C Automalic Storage Management (AS5m)
Autom atic Storage Management simplifies database storage
adminisiration and optimizes database 1ayout Tor 1O performance To
use this option You must either specify a set of disks to create an ASM

disk group ar specify an existing ASM disk group.

O Raw Dewices
Faw partitions or volumes can provide the reguired shared storage for
Real Application Clusters (RAC) databases if vou do not use Autorm atic
Starape Management and a Clustar File yatem (5 ot sallable. Fou
nead 10 have cregted one raw desice for each daiafile, conirol file, and
log file you zre planning to create in the datzbase.

[T Specfy aw Devices Mapping Fi 2 ’— Brosa

Gambar 16. Instalasi Oracle (5)

1.19. Pilihan Lokasi File dan Recovery Backup

Beberapa keterangan dalam pilihan lokasi file:

v" Use Database File Locations from Template:

Memilih pilihan ini akan mengintruksikan DBCA untuk
menggunakan  informasi  direktori  seperti  yang
dispesifikasikan oleh templet. Anda akan berkesempatan
nantinya untuk membuat modifikasi ke hama — nama file
database dan lokasinya.

Use Common Location for All Database Files:

Pilihan ini meminta Anda untuk menspesifikasikasikan
sebuah daerah untuk semua file database Anda. Anda
nantinya akan berkesempatan untuk membuat modifikasi
untuk nama — nama file database dan lokasinya dalam
halaman Storage.
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v Use Oracle-Managed Files:
Pilihlah pilihan ini untuk menyingkirkan kebutuhan Anda,
DBA, untuk secara langsung mengatur file sistem operasi
yang dibandingkan database Oracle. Anda harus myediakan
lintasan untuk daerah database. Untuk keterangan lengkap
mengenai Oracle Managed Files lihatlah Database
Administrator’s Guide.

Beberapa keterangan dalam pilihan recovery backup:

v' Sebuah Flash Recovery Area adalah sebuah lokasi dimana
Oracle dapat menyimpan dan mengatur file — file yang
berhubungan dengan backup dan recovery. Untuk
keterangan lengkapnya lihatlah panduan Oracle Database
Backup and Recovery Basics.

v' Enable Archiving meletakkan database dalam mode
archive log pada waktu pembuatan.

Specifylocations for the Database files 1o be crezted:

 Use Darabase File Lacarions fram Templaie

@ |se Cammon Locatlan for All Darabase Fll2s

Darabase Files Location. Il'uol,’ oragaajorcl

© Use Oracle-Managed Flles

ﬂ\u ose 1he recoverny options far the database:

LAla0 =S58 A8 s
HiHiie v Reas s l'iapecrfyﬂasn Recovany Ars @
This i used as 1he derauh Tor all backup and recoyany operations, and
i= alan requinsd for atnmatic harkop using Frtemirise Manager Oracle
If youwant ta s recommends thet the daranase Tles and recovery Tl1Es be 106318 on

either of the o) phyicalby different disks 1o data proteciion and performance,
each lacanon

Flasii Revussry Ared [1_11\F.NZLE_B&;E};||35h_ruu Bruwse
Flash Recovery Area 5ize; [20*3 : [M Bytus
™ Enable &thiving cit-Archave Mode Parametsrs

Gambar 17. Installasi Oracle (6)
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1.20. File Location Variables

Pada beberapa halaman Anda dapat mengklik File
Location Variables untuk membuka sebuah halaman yang akan
menunjukkan kepada Anda mengenai definisi dari variabel yang
ada. Variabel — variabel tersebut digunakan dalam pendefinisian
lintasan untuk file — file database. Anda tidak dapat mengubah
nilai pada saat di DBCA. Jika Anda perlu memodifikasi nilai
tersebut, maka Anda harus keluar dari DBCA, mengubah bagian
tersebut dalam lingkungan OS, dan kemudian merestart DBCA.

Flle Local lonkvanable-.-.,. |

é File Locetan Vaniables

Varizbles are used to specify parameterized file locations for datafiles, contre
files, redo logs, and amyather files used by detabase

For example, 2 conirol file may be specified as
[ORACLE_BASE} oradata{DE_NAME]fcontrol 01.ctl

Variagle | value
CRACLE_BASE Ju01fapn/oracie

i ORACLE_HOME | {1 fapp/oraciejproduct/10 1.0
DB_MNAME ‘orcl

910 orel

O* Cancel | Help )

Gambar 18. Instalasi Oracle (7)

1.21. Parameter Isi dan Inisialisasi

Sampel Schemas merupakan sebuah daerah pengaturan
skema untuk demonstrasi dan training. Custom Scripts, disini
Anda dapat menspesifikasi skrip — skrip yang ingin Anda
jalankan pada waktu pembuatan.

Pada parameter inisialisasi terdapat 4 tab yang dapat
digunakan untuk mengatur parameter — parameter yang biasa
digunakan, dan dengan mengklik All Initialization Parameters
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maka Anda dapat menampilkan dan mengatur semua parameter
seperti:

v

v

Memory:

Mengalokasikan memori yang digunakan oleh SGA dan

setiap PGA dari proses pengguna.

Sizing:

Disini Anda dapat mengatur ukuran blok, tetapi jika

menggunakan sebuah templet maka ukuran blok tidak bisa

diubah. Anda juga dapat mengatur nomor maksimal dari

proses OS yang diijinkan terkoneksi pada perangkat.

Character Sets:

Anda dapat mengatur pengaturan karakter default untuk

database dan pengaturan karakter nasional. Pengaturan

karakter default digunakan untuk kebanyakan tipe data

dalam database. Tipe — tipe data NCHAR, NVARCHAR?2,

dan NCLOB hanya mendukung data Unicode, dimana

terdapat pilihan pengaturan karakter nasional. Anda dapat

menggunakan antara pengaturan karakter AL32UTF8 atau

AL16UTF16. Untuk informasi selengkapnya lihatlah

Globalization Support Guide.

Connection Mode:

Database Oracle membuat proses server untuk menangani

permintaan proses pengguna Yyang terhubung pada

perangkat. Sebuah server proses dapat melakukan hal — hal

sebagai berikut:

- Sebuah proses berdedikasi, dimana satu proses server
hanya melayani satu proses pengguna.

- Proses server bersama, dimana satu proses server dapat
melayani banyak proses pengguna.

Database Anda selalu dapat mengijinkan proses server

berdedikasi, tetapi Anda harus secara khusus mengkonfigurasi
dan memungkinkan pembagian server dengan mengatur satu
atau lebih parameter inisialiasi.
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sample Schemas || EUStOm Scigs |

Sample Schemas illustrate the use of alayersd approach 1o camplexmy
and are used Dy some demonsiralion programs. Installing 1nis il ghe
Sau the rollowdng scher

Entry; Online Catalog, | Memory | EEEESizing 00 [ Enaracter Sets ) [ Connection Model
It will zlso create a tab)
about 120 MB O Typical - Allacate memary as a percentage of 1he total physical memory (1000 MB)

Specify whether or not Percentage: |7o|| hoey M e mory DIsTrbutg o

?é?ﬁﬁ!é Schemasz | % Cusiom

Snared Memory Managerment:  © Automatic ® Manual

Shared Pacl: 80 = [Meges  +
Buffer Cache: [24 o [MByes ]
Java Pool; |48 - [MBges  ~
Large Pool: {8 Y [MBytes  ~
FoASize: [Z 4 o | M Byres -
Toral Memoryrar Oracie: 224 M Bytes

Total memory Inc lucles 40MB of Dracle Process Size and the defaults for the empty
garameters, ir any.

Al iniizhzation Farametsrs.. |

Gambar 19. Instalasi Oracle (8)

1.22. Database Storage

Pada halaman ini Anda dapat melihat pengaturan
penyimpanan untuk control file, data file, dan online redo log
file. Ketika menggunakan sebuah templet maka Anda tidak
dapat menambahkan file data apapun ke database, tetapi Anda
dapat menambahkan lebih banyak control file dan online redo
log file.

DBCA secara otomatis akan menggandakan control file
melalui tiga file. Anda dapat menambahkan lebih banyak lagi
jika mau.

Redo log bekerja dalam grup dan bisa digandakan. DBCA
tidak secara otomatis menggandakan online redo log file. Setiap
file dalam sebuah grup log adalah penggandaan dari anggota
lain dari grup. Anda dapat menambah lebih banyak anggota
dalam grup sekarang atau menambahkan bagian tersebut suatu
saat nanti setelah pembuatan database.
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Impartant: fvau s2lect & database template including data files, you will not b2 able to
added oF Fermoue d318 TS, tablespaces, or miback seamants. SeRCnE this i of temglate
all oS wou 1o Chian e the Tolowdn o

« [eztinatian of the detafiles
« Lontenal Tiles ar ng groups

Lreate| (Delete | Flle Lacafion varian s J

Gambar 20. Instalasi Oracle (9)

1.22.1. Pilihan Creation dan Create

Anda mempunyai pilihan menyimpan database
yang Anda definisikan sebagai sebuah templet. Templet
ini dapat digunakan nantinya dengan berbagai macam
pilihan yang sudah Anda definisikan untuk pembuatan
database.

Setelah Anda mengklik Next pada halaman
Creation Options, sebuah halaman konfirmasi muncul
dimana Anda dapat mengulang semua pilihan yang telah
diambil. Ini merupakan kesempatan terakhir untuk
membuat perubahan sebelum proses pembuatan dimulai.
Anda juga dapat menyimpan halaman konfirmasi ini
sebagai file HTML untuk mengulangnya kembali nanti.
Setelah Anda mengklik OK pada halaman konfirmasi,
maka pembuatan database dimulai.

Bab | Membuat Database Oracle 27



Pada akhir instalasi Anda akan melihat sebuah
halaman yang menampilkan kesempatan untuk membuka
pembuatan account dan mengubah kata kunci jika Anda
menginginkannya. Klik Password Management untuk
membuka account dan ubahlah kata kunci. Klik OK ketika
tidak mengatur account, kemudian klik Exit pada DBCA.

Selact the oatabase creation optlons:

I save as a Database Template

F‘Creale Daabase

E= Datapase Configuration 49515
Mame: {n < 1= Databage Configuration Assistant

O=scnption

t Copying database Tiles
Creating and siarting Oracle instance
Completing Datzbase Creation

Clone database creation in progress

j— 1%

(ston )

Gambar 21. Instalasi Oracle (10)

1.22.2. Aksi Lain dengan DBCA

Pilihan database konfigurasi dalam sebuah
database: mengijinkan Anda untuk menambah pilihan
pada database yang ada.

Delete a database: secara permanen akan
menyingkirkan sebuah database dari sistem Anda.

Manage Templates: mengijinkan Anda untuk
menampilkan templet — templet berikut ini:
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v Create a Template:

- Dari sebuah templet yang sudah ada:
Menggunakan templet yang sudah ada untuk
membangun templet baru. Banyak halaman yang
sama dengannya dalam membuat proses database.

- Dari sebuah database yang sudah ada (hanya
struktur):

Meminta logging dalam database yang sudah ada
dan menggunakannya strukturnya.

- Dari sebuah database yang sudah ada (struktur
seperti halnya data):

Meminta logging dalam database yang sudah ada
dan menggunakan strukturnya sebagai dasar,
meskipun demikian dapat menangkap file — file
data dengan baik.

v Delete a database template:

Secara permanen menyingkirkan sebuah templet

database dari sistem Anda.

B Datanase Configurstion Assistant, Step 107 10 ; Cparaticns

Select the DREration that you want to perform:
@ Croare a darabase
€ Conflgure database opTions I a gatabase
© [Jeleie a3 databizse

¢ Manage Templates

Cancel Help |
/ J

Gambar 22. Instalasi Oracle (11)
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BAB Il

MENGENDALIKAN DATABASE

2.1. Tujuan
Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda harus dapat
melakukan hal — hal sebagai berikut:
v" Memulai dan mengakhiri iSQL*Plus.
v" Memulai dan mengakhiri Enterprise Manager Database
Control.
v" Memulai dan mengakhiri Oracle Listener.
v" Memulai dan mematikan Oracle Database 10g.

2.2. Memulai dan Mengakhiri iSQL*Plus

iISQL*Plus Application Server harus berjalan sebelum
Anda dapat memulai sebuah sesi ISQL*Plus. Sebuah
command-line utility dan sebuah Windows Service akan
tersedia untuk memulai dan mengakhiri iISQL*Plus pada
Windows. iSQL*Plus Application Server dimulai secara
default selama instalasi database Oracle.

Untuk memulai atau mengakhiri iSQL*Plus Application
Server pada Unix (Linux) dilakukan:
v" Memulai sebuah sesi terminal.
v" Memasuki hal berikut ini untuk memulai: isglplussctl start
v' Memasuki hal berikut ini untuk mengakhiri: isqlplussctl

stop
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Anda mungkin harus mengarahkan ke dalam direktori
$ORACLE_HOME/bin jika direktori ini tidak ada dalam
lintasan OS Anda.

Untuk memulai atau mengakhiri iSQL*Plus Application
Server pada Windows dilakukan:

v' Pilih Services dari menu Start > Programs >
Administrative Tools.

v" Tempatkan iISQL*Plus Windows Service,
OracleOracleHomeName iSQL*Plus.

v Memulai Windows Service untuk memulai iSQL*Plus
Application Server, atau mengakhiri Windows Service
untuk mengakhiri ISQL*Plus Application Server.

v Alternatif lain, Anda dapat memulai iSQL*Plus dari sebuah
command prompt. Gunakan perintah yang sama pada
Unix (Linux).

£ isglplusctl start

iS0L*Plus 10.1.0.2.0

Copyright (c) 2004 Oracle. &1l rights reserwved.
Starting iS0L*Plus ...

i50L*Plus started.

5 isglplusctl stop

iSQL*Plus 10.1.0.2.0

Copyright (c) 2004 Oracle. All rights reserved.
Stopping iSQJL*Plus ...

iSQL*Plus stopped.

Gambar 23. iSQLplus

2.3. Kerangka Pengaturan

Tiga komponen dalam Oracle Database 10g adalah:
v’ Perangkat database.
v’ Listener.
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v Antarmuka pengaturan.
Merupakan agen pengaturan yang menghubungkan server
kepada Oracle Enterprise Manager Grid Control, atau
Oracle Enterprise Manager Database Control.

Setiap komponen harus dimulai dengan jelas sebelum
Anda dapat menggunakan pelayanan komponen tersebut dan
harus dimatikan dengan bersih ketika mematikan server hosting
Oracle Database 10g.

Komponen pertama yang harus dimulai adalah antarmuka
pengaturan. Setelah ini berjalan, antarmuka pengaturan dapat
digunakan untuk memulai komponen yang lainnya.

=
Management D n [ ’l
agent -or- ‘ ¢ b
/ -3

Database Listener b e
Control -2

Antarmuka pengaturan

Gambar 24. Listener

2.4. Memulai dan Mengakhiri Database Control
Untuk database yang tidak trkoneksi pada kerangka Grid

Control, Oracle menyediakan konsol pengaturan mandiri yang
dinamakan Database Control. Setiap database diatur dengan
Database Control yang mempunyai sebuha instalasi Database
Control yang terpisah, dan dari Database Control manapun
Anda dapat mengatur hanya satu database saja. Database
Control meminta proses dbconsole yang sedang dijalankan
diprioritaskan untuk digunakan. Untuk memulai proses
dbconsole:

emctl start dbconsole
Untuk mengakhiri proses dbconsole:

emctl stop dbconsole
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Untuk menampilkan status dari proses dbconsole:
emctl status dbconsole

Anda mungkin harus mengarahkan ke dalam direktori
$ORACLE_HOME/Dbin jika direktori ini tidak ada dalam
lintasan OS Anda.

Database Control menggunakan sebuah proses agen
server-side. Proses agen ini secara otomatis memulai dan
mengakhiri ketika proses dbconsole dimulai atau diakhiri.

%2 emctl start dbconsole

TH set to O5/Pacific

Oracle Enterprise Hanager 10g Database Control Belease LO.L.0.2.0
Copyright (=} 1396, 2004 Oracle Corporation. All rights reserved.
http://edrscipl.us.ozacle . com:5500/em/console/abouthpplication
Starting Oracle Enterprise Manager l0g Database Control

e e . stacted.

Logs are generated in directozy

J/allfapp/oracle/produoct/10. 1. D_."dJ:_l.-"Ed.:s::Bpl .z .oracls nm_c-rnl_." =y
sman,log

5 emctl stop dbconsole

TE set to US/Pacific

Oracle Enterprise Hanager 10g Databaze Control Beleaze 10.1L.0_.Z.0

Copyright (=} 1396, 2004 Oracle Corporatiom. All rights reserved.

http://edr=ripl us.oracle com:5500/em/consola/abouthpplication

Stopping Oracle Enterprise Manager l0g Database Control ...
Stopped.

Gambar 25. Database Control

2.5. Mengakses Database Control
Bukalah browser Web Anda dan masuki URL berikut ini
(port defaultnya adalah 5500):
http://hostname:portnumber/em
Jika database dibuka, maka Enterprise Manager akan
menampilkan halaman Database Control Login. Masuklah ke
dalam database dengan menggunakan sebuah nama pengguna
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yang telah diijinkan untuk mengakses Database Control.
Inisialnya akan menjadi SYS, SYSMAN atau SYSTEM.
Gunakan kata kunci yang telah Anda persiapkan untuk account
tersebut selama instalasi database.

Jika database turun dan perlu untuk dimulai, maka
Enterprise Manager  akan menampilkan halaman
Startup/Shutdown and Perform Recovery. Jika terjadi kasus ini,
klik tombol Startup/Shutdown. Anda kemudian akan
diprompted untuk host dan target nama pengguna dan kata kunci
login database, dimana Anda harus masuki. Untuk pengguna
database dan kata kunci, gunakan SYS dan kata kunci yang
Anda persiapkan selama instalasi. Klik OK untuk memulai
database. Dalam halaman konfirmasi, klik YES untuk memulai
database dalam mode terbuka.

| File EdE view Favodtes  Took  Help | uris -{Ml
| wBack = == - G [4] @ Dsearch [GuFfaventes Glmada (o Eh- S S 2
=

|address | hetruii 29,185 35, 10955 00jem |

CRACLE Enterprise Manager g Hixln 4

Matabase Control

_

Lagin to Database:orcl oracle.com

% Llser Hame |s5fs
» Paszwond [=

Connect A5 |3YSODEA =

Lugin.

opyriphl & 1936, 2004, Cracle. S1Hghts rasarsad,

g‘]mn:,maa.lEﬁ.:ﬁ.lua:ﬁmwcmrmmbrhmnnnqm:js:simu-a| = I.’ Inteinet

Gambar 26. Login Enterprise Manager (1)
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2.6. SYSOPER dan SYSDBA

SYSOPER adalah peraturan database spesial yang
mengijinkan  administrator ~ database untuk  melakukan
STARTUP, SHUTDOWN, ALTER, DATABASE
OPEN/MOUNT, ALTER DATABASE BACKUP, ARCHIVE
LOG, dan RECOVER, dan termasuk ijin RESTRICTED
SESSION. Ketika Anda terhubungkan dengan SYSDBA, Anda
ada dalam skema yang dimiliki oleh SYS.

SYSDBA adalah peraturan database spesial yang terdiri
dari semua ijin masuk sistem dengan ADMIN OPTION dan ijin
masuk SYSOPER. SYSDBA juga mengijinkan aksi CREATE
DATABASE dan recovery yang tidak lengkap. Ketika Anda
terkoneksi sebagai SYSOPER, maka Anda berada dalam skema
publik.

Login to Database:orcl.oracle.com

= Lger Mame Isys

* Password |*”‘*’“

Connect As |SYEDEL»‘-‘« 'I

CLegin)

Copyright 21896, 2004, Cracle. Al rights reserved .

Gambar 27. Login Enterprise Manager (1)

2.7. Database Home Page

Halaman ini memungkinkan Anda untuk mengakses
performansi, administrasi, dan pemeliharaan halaman untuk
mengatur database Anda. Bagian yang beragam dalam database
home page, dan link yang saling berhubungan, menyediakan
banyak informasi berharga tentang lingkungan dan kesehatan
database.
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Untuk dapat mengaksesnya ke pengguna yang lain ikutilah
prosedur berikut ini:

1. Mulai dengan Web browser dan log dalam Database
Control sebagai SYS atau pengguna database SYSTEM.
Klik Setup di atas database homepage.

Klik Administrators di kotak navigasi Kiri.

4. Klik Create untuk membuat pengguna baru Enterprise
Manager dengan menugaskan ijin masuk manajemen ke
pengguna database yang sudah ada.

5. KIlik ikon berkedip di depan Name dan pilih pengguna
database yang sudah ada dari pop-up window.

6. Masukkan kata kunci untuk pengguna terpilin dan klik
Finish.

wmn

ORACLE Endepiiss Manages 106 =LA hslonesy CER LAl
Database: orcl.us.oracle.com
Hetis | Pofimmance Adminisiration Maint
stast Data Gollectad Fram Tarpet Dec 8, 2003 6:16:9F AM { Ferresh)
ke D:r;lMann:II,— -|
General Host CPU Active Sessions
& Shutduown )
: Stabos Up 1Ry
Up Since Dac 1, 2005 11:13:55 A6 = -
Trig Lore PET ther L
Avsilabifiby [ D062 B = : [ JiiA
Laak 24 anrs = — W ran
Instancs Mame wrel
arsion 101020 [
Oracle Home A0 oppiomcleoduct!i0 ]
Listanar L ER_EDCOF Run Queue 30 Hctive Sessions
Hogt EDCOE Faging (pagas par sacoed)  Unavadzkls BOL Resporsn Time %] J1E0D
raaady
High Avallabiliny Space Usage Dlagnestic Summany
Inctanco Racowry Tima feoconde] 2 DCratabaco Fie (G8) L Mearmanen Finsings 1]
Lasl Backup  wia Pioblern Tablespaces ~ 0 Al Policy Winlallans €3 &5
Arthiang  Disabbed Shamert Frdng: i Ciniifojiie il Alert Log
Archive Ares Used (%] n'a Palicy Vidlatiors + [0
Flashback Lagang  [lizahled Durnp Avea Lised (%) Unaailable (ol L1
Crilical n
Wamings fy 2

Gambar 28. Database Homepage

2.8. Mengubah Status Listener
Dari Database home page klik nama Listener untuk
membuka Listener home page. Klik Stop untuk menghentikan
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listener jika sedang berjalan atau Start untuk memulai listener
jika berhenti. Anda mesti log sebagai host sebagai pengguna OS
jika Anda belum melakukannya. Ini akan menjadi pengguna OS
ketika memulai atau mengakhiri listener.
Perintah untuk memulai, mengakhiri, dan melihat status

dari listener adalah:

1snrctl START [listener_name]

1snrctl STOP [listener_name]

1snrctl STATUS [listener_name]

Dimana listener_name adalah merupakan nama yang
didefinisikan dalam file listener.ora. Hal ini tidak perlu
dilakukan untuk mengidentifikasi listener jika Anda
menggunakan listener default yang dinamakan LISTENER.
Perintah COMMAND menyediakan informasi status dasar
tentang listener, termasuk ringkasan dari pengaturan konfigurasi
listener, alamat protokol listener, dan ringkasan pelayanan yang
teregistrasi dengan listener.

Listener. LISTENER_EDRSR9P1

Home | Semiced Databzzes
Fage Refreshed Feb 17, 2004 #:08:31 AM :_l‘
General State
0 \@)-\S{op‘ THIE Fing {me)+ 0
Status Up ] Estabilishad
Morailabiliy [%) 29 Connections per - Unateailable
(Lmat 24 Hawes) minute
Alias LISTENER Refusa )
“arsion 10,1.0.2.0 Connections per  Lnavailable
Dracle Home [l fappfora clefgroduct/ 10 1 Didh_1 minute

Het Address (ADDRESS—PROTO COL-TCP)(HOST-EDASRIP)(PORT- 1521

”STENEECETE': [ubfapploracle/product10, 10dh_1inetworkadmin

Star Time Feb 19, 2004 10:17:53 AM

Hosl edrsripl us oracle com
Lictonar LISTENER EORSREET & Statf/=top: LIETENER
Start/Stop: LISTENER
Canrel) [0k
Current Status  Started
Clparetion  Stop
.Fanral ] h‘k’ )

Gambar 29. Status Listener
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2.9. STARTUP dan SHUTDOWN

Ketika Anda mengklik startup atau shutdown Anda
mungkin akan diprompted untuk dipercayakan akan digunakan
untuk logging ke dalam host (letak database komputer) dan
database itu sendiri.

Anda kemudian dapat mengklik Advance Options untuk
mengubah pilihan startup manapun atau mode shutdown ketika
diperlukan. Anda juga dapat mengklik Show SQL untuk melihat
pernyataan SQL yang akan digunakan untuk startup atau
shutdown.

Jatabase: orzl = StatupShodownispectty Host and Tanget Ustabase Crederbials
Startup/Shutdown: Specify Hosl and Target Database Credentials
Specily the Dllewng credentials in order o change the staius of the database.

Host Credentials = -
Specily the OF User name and passwird o gin 1o targer database ;;', StaﬁupJShutdO'\w‘n ‘Confirmation

User N [oracle

Current Status shutdown

Pazeword [~ X .
Cneration startup database in open mode
Database Credentials Inttiglization Patameter default
Specily the creclentials for the famel datsbasa Ale you SUre you want to perform this operation?
4 S RS AlON, B8R0 10 U S Nl S D5Ea Yeord Tk Dlans

Uger Harne Jays

Show30L) | Advanced Dptians ) m} res)

Passward [
Rnlz |SYS0E4 'I

TE1 Nente that you need 1o ngin to the database a5 SYS0BL or SYSOPER in order to change the status
of the database

Click Advanced Options
to select startup options
and shutdown mode

Databasa | Saiup | Profeences | Help | Logau

|:,], Startup/Shutdown: Canfirmati
Cunent Status open

Operation shutdown immediate
Ars you sure you want to pedarm this aperation?

Show S0L) | dvanced Sptions ) (o) (¥es)
Gambar 30. Startup Database

2.10. Memulai Sebuah Database

Ketika memulai database, Anda memilih kedudukan
dimana akan dimulainya. Skenario berikut ini menjelaskan
bagian — bagian yang berbeda dalam menjalankan perangkat:
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v" Memulai perangkat (NOMOUNT):
Perangkat dimulai dari bagian NOMOUNT hanya selama
pembuatan database atau pembuatan ulang control file.
Dalam memulainya ikutilah instruksi berikut ini:
e Membaca file inisialisasi dari SORACLE_HOME/dbs
sesuai aturan:
- Pertama adalah spfileSID.ora
- Jika tidak ketemu maka selanjutnya adalah
spfile.ora
- Jika tidak ketemu maka selanjutnya adalah
initSID.ora
Menspesifikasi parameter PFILE dengan STARTUP
memacu kelakuan default.
e Mengalokasikan SGA.
e Memulai proses background.
e Membuka file alertSID.log dan trace file — file.

OPEN
STARTUP MOUNT
NOMOUNT
Database: orcl.us.aracle.com
Memulai
perangkat
SHUTDOWN

Gambar 31. Status Database

v' Memasuki database (MOUNT):
Untuk melakukan operasi — operasi pemeliharaan spesifik,
Anda memulai perangkat dan memasuki database tetapi
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tidak membukanya. Maksudnya dapat dilihat pada contoh —
contoh berikut ini:

Menamai kembali file — file data (file data untuk
tablespace offline dapat dinamai kembali Kketika
database dibuka).

Memungkinkan dan melarang pilihan online redo log
file archiving.

Menampilkan recovery penuh database.

Memasuki database termasuk dalam tugas—tugas berikut ini:

Menghubungkan database dengan perangkat yang
sebelumnya telah dimulai.

Menempatkan dan membuka control file yang
dispesifikasikan dalam file parameter.

Membaca control file untuk memperoleh nama dan
status dari file data dan file online redo log. Meskipun
demikian, tidak ada pemeriksaan untuk memverifikasi
keberadaan file — file data dan file — file online redo log
pada waktu itu.

OPEN
STARTUP
MOUNT
Control file dibuka
untuk perangkat ini
NOMOUNT
Memulai
perangkat
SHUTDOWN
SHUTDOWN

Gambar 32. Status Database (2)
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v" Membuka database (OPEN):

Operasi normal database berarti bahwa perangkat sudah
dijalankan dan database sudah dimasuki dan terbuka.
Dengan operasi normal database, semua pengguna terdaftar
dapat terkoneksi ke database dan melakukan operasi akses
data tertentu. Membuka database termasuk dalam tugas —
tugas berikut ini:

e Membuka file data online.

e Membuka file online redo log.

Jika semua file data online dan file online redo log tidak
terbuka ketika Anda mencoba untuk membukanya, itu
berarti server Oracle Anda bermasalah.

Selama bagian akhir ini, server Oracle memverifikasi semua
file data online dan file online redo log yang dapat dibuka
dan memeriksa konsistensi database. Jika perlu, proses
background SMON akan menginisiasi recovery perangkat.

OPEN

STARTUP Semua file dibuka sesuai
dengan yang dideskripsikan

MOUNT oleh control file untuk

perangkat ini

Control file dibuka
NOMOUNT | untuk perangkat ini

Memulai
perangkat

SHUTDOWN

SHUTDOWN

Gambar 33. Status Database (3)
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2.11. Mematikan Database

Mematikan database untuk membuat backup sistem
operasi offline dari semua struktur fisik dan untuk memodifikasi
parameter inisialisasi statik akan menimbulkan efek ketika

direstart.

Untuk mematikan perangkat Anda harus terkoneksi
sebagai SYSOPER atau SYSDBA dan menggunakan perintah

berikut ini:

SHUTDOWN [NORMAL|TRANSACTIONAL|IMMEDIATE|ABORT]

Ini merupakan perintah yang akan dijalankan ketika Anda
mengklik Shutdown dan mengkonfirmasikan perhatian Anda

pada halaman berikutnya.

Model Shutdown A 1 T N

Mengijinkan koneksi baru Mo | No | No | Mo
Menun i i d

ggusampalsiaswangse ang| o | no | no | ves
berlangsung berakhir
Menunggu sampai transaksi yan,

68 P _v & No | No | Yes | Yes
sedang berlangsung berakhir
Mewajibkan pemeriksaan dan

B Mo | Yes | Yes | Yes
menutup file
Model Shutdown : Genersl
huncawn )
* A = ABORT Status Up
Ug Since Dec 1, 2003 11:13:35 AM
* I = IMMEDIATE Aoy 50 26,62
ast 4 howrs
- T = TRANSACTIONAL stance Wame eecd
vacle Home Ml fagpjoras e/ duet/10.1.0
. N = NORMAL Listener R_EDCDRIIF
Hoat CLCDH

Gambar 34. Shutdown Database

Terdapat empat pilihan SHUTDOWN, vyaitu:

1. SHUTDOWN NORMAL
adalah model

Normal

default

dari  SHUTDOWN.

SHUTDOWN NORMAL database akan dijalankan
dengan kondisi — kondisi berikut ini:
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Tidak ada koneksi baru yang dibuat.

Server Oracle menunggu semua pengguna untuk
memutuskan hubungan sebelum menyelesaikan
shutdown.

Database dan buffer redo ditulis di piringan.

Proses background berakhir dan SGA disingkirkan
dari memori.

Oracle tertutup dan keluar dari database sebelum
mematikan perangkat.

Startup berikutnya tidak meminta recovery
perangkat.

SHUTDOWN TRANSACTIONAL
SHUTDOWN TRANSACTIONAL mencegah pengguna

dari

kehilangan pekerjaan. SHUTDOWN

TRANSACTIONAL dijalankan dengan kondisi sebagai
berikut:

Tidak ada klien yang dapat memulai transaksi baru
pada perangkat utama.

Seorang klien akan terputus ketika klien mengakhiri
transaksi yang sedang berlangsung.

Ketika semua transaksi sudah selesai, shutdown
akan terjadi secepatnya.

Startup berikutnya tidak meminta recovery
perangkat.

SHUTDOWN IMMEDIATE
SHUTDOWN IMMEDIATE dijalankan dengan
kondisi sebagai berikut:

Pernyataan SQL tidak dapat diproses oleh Oracle
dengan lengkap.

Server Oracle tidak menunggu pengguna, yang
sedang terkoneksi pada database, untuk memutuskan
hubungan.
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Oracle memutar balik transaksi aktif dan
memutuskan hubungan semua pengguna Yyang
sedang terkoneksi.

Oracle tertutup dan keluar dari database sebelum
mematikan perangkat.

Startup berikutnya tidak meminta recovery
perangkat.

4,  SHUTDOWN ABORT
Jika SHUTDOWN NORMAL dan SHUTDOWN
IMMEDIATE tidak bekerja, Anda dapat membatalkan
perangkat database yang ada. Membatalkan perangkat
yang sedang berjalan dengan kondisi berikut ini:

Pernyataan SQL yang sedang dijalankan oleh server
Oracle tiba — tiba berhenti.

Oracle tidak menunggu pengguna yang terkoneksi
pada database untuk memutuskan hubungan.
Database dan buffer redo tidak ditulis ke piringan.
Transaksi bebas tidak diputar ulang.

Perangkat berhenti tanpa menutup file.

Database tidak tertutup atau keluar.

Startup berikutnya meminta recovery perangkat,
yang akan terjadi secara otomatis.

Tidak disarankan untuk membackup database karena
berada dalam kondisi yang inkonsisten.
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Pada lajur turun :
e Database buffer

Pada lajur naik :
e Tidak ada

Selama

cache ditulis ke SHUTDOWN NORMAL perlindungan
file data. atau perangkat.
e Perubahan SHUTDOWN
bebas diputar TRANSACTIONAL
ulang. atau
¢ Sumber daya SHUTDOWN IMMEDIATE,
dilepaskan.

Database konsisten
(database bersih)

Gambar 35. Status Database Shutdown

Pada lajur turun : Selama Pada lajur naik :

o Buffer ¢ File —file online redo log
termodifikasi SHUTDOWN ABORT digunakan untuk
tidak ditulis ke atau menampilkan kembali
file — file data. Kegagalan perangkat perubahan - perubahan.
¢ Perubahan atau ¢ Menampilkan kembali
bebas tidak STARTUP FORCE segment yang digunakan

untuk memutar balik
perubahan bebas.
e Sumber daya dilepaskan.

diputar ulang.

Database inkonsisten
(database kotor)

Gambar 36. Status Database Startup
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2.12. File Parameter Inisialisasi

Untuk memulai perangkat, Oracle harus membaca file
parameter inisialisasi atau file parameter server. File — file ini
terdiri atas sebuah daftar konfigurasi parameter untuk perangkat
dan database. Oracle biasanya menyimpan parameter inisialisasi
ke dalam sebuah file parameter inisialisasi teks. Anda juga dapat
memilih untuk memelihara parameter — parameter inisialisasi ke
dalam sebuah file parameter server biner (SPFILE).

Parameter inisialisasi disimpan dalam sebuah file
parameter server secara tetap, dengan tujuan bahwa perubahan —
perubahan yang dibuat pada parameter ketika perangkat sedang
berjalan dapat tetap ada sewaktu perangkat dimatikan atau
dinyalakan. Parameter inisialisasi terbagi dalam 2 grup: dasar
dan ahli. Dalam kebanyakan kasus, perlu untuk mengatur dan
menyetel hanya parameter dasar saja untuk mendapatkan Kinerja
yang masuk akal. Dalam kondisi jarang, modifikasi untuk
parameter ahli mungkin diperlukan untuk Kinerja yang optimal.

Oracle menyarankan Anda untuk membuat file parameter
server (SPFILE) sebagai sesuatu yang dinamis dalam
memelihara parameter inisialisasi. Dengan menggunakan sebuah
file parameter server Anda dapat menyimpan dan mengatur
parameter inisialisasi Anda secara tetap dalam sebuah file
piringan sisi server.
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Gambar 37. Parameter Inisiasi

2.13. Menampilkan Parameter Inisialisasi

Database Oracle menyediakan sejumlah parameter
inisialisasi untuk mengoptimalkan operasinya dalam berbagai
macam lingkungan. Hanya beberapa dari parameter yang harus
diatur dengan jelas karena nilai default digunakan dalam
kebanyakan kasus. Ada 28 buah parameter dasar.

Parameter ahli disediakan untuk mengijinkan DBAs ahli
untuk mengadaptasi kebiasaan database Oracle untuk dapat
memenuhi persyaratan tanpa menutupi yang lainnya yang tidak
mempunyai persyaratan.

48 Menjadi Ahli Database Administrator Oracle



Database: orcl.us.oracle.com

Home Perfomance | Administratien | Mainenance

Instance Storage
Warnary Parameters Contralfles
¥ o

Tlidie diun Paramalat
Initiakzation Parameters

Curram

Shaw S0L ) ¢ Ravert ) | Apply )

The parameter vlus Eetad hare ars cumertly used by 1he niming netanee(=d You can charge static parameters in SPFie mude

L |
Rri 03 T OF ATt e

Saem 0 Fle ) [ Bhow A1)
B T T
Pzt || Rauisians]ates |iype [pasic Jostauidoyssniccangsy |
¢ alaha i . FALEE Boclean o Cher
i Dirinbiaze
cempatitio 101.0.1.0 g | Misc dlanaais
somid Tk Jo I i p e Koy edabaro el cantiol i, = ¥ Fika
0 Fapporie e Al EaRI 1T, Curfuraticn

Gambar 38. Parameter Inisiasi (2)

2.14. Menampilkan Alert Log
Setiap database juga mempunyai alert_sid.log. file ini
berada dalam server dengan database dan disimpan dalam
direktori yang dispesifikasikan dengan parameter inisialisasi
background_dump_dest. File peringatan dari database adalah
sebuah log kronologis dari pesan dan error, termasuk:
v Semua error internal (ORA-600), error blok korupsi (ORA-
1578), dan error deadlock (ORA-60) yang terjadi.
v Operasi administrasi, seperti pernyataan SQL CREATE,

ALTER, DROP DATABASE, TABLESPACE,
ROLLBACK SEGMENT dan Enterprise Manager atau
pernyataan  SQL*Plus STARTUP, SHUTDOWN,

ARCHIVE LOG, dan RECOVER.

v Beberapa pesan dan error yang berhubungan dengan fungsi
dari server bersama dan kecepatan proses.

v’ Error selama penyegaran otomatis dari tampilan materi.
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EM mengawasi file alert log dan memperingatkan Anda

tentang error kritis. Anda juga dapat menampilkan log untuk
melihat error nonkritis dan pesan informasi. File juga dapat
berkembang menjadi ukuran yang tidak teratur jika ditinggalkan
sendirian. Anda harus membuat backup dari file peringatan
sesering mungkin dan menghapus file peringatan yang terjadi.
Ketika database mencoba untuk menulis file peringatan kembali,
database kemudian akan membuat ulang sebuah file peringatan
yang baru.
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Gambar 39. Alert Log
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BAB Il

STRUKTUR PENYIMPANAN

3.1. Tujuan
Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan hal — hal sebagai berikut:
v Mendefinisikan kegunaan dari tablespace dan file data.
v' Membuat tablespace.
v Mengatur tablespace.
v" Memperoleh informasi tablespace.

3.2. Tablespace dan File Data

Database, tablespace dan file data saling berhubungan
erat, tetapi bagian tersebut mempunyai perbedaan yang penting,
yaitu:

v’ Database Oracle terdiri atas satu atau lebih unit — unit
penyimpanan yang dinamakan tablespace, yang secara
kolektif menyimpan semua data database.

v’ Setiap tablespace dalam database Oracle terdiri atas satu
atau lebih file yang dinamakan file data, yang merupakan
struktur fisik yang berkaitan dengan sistem operasi ketika
Oracle sedang berjalan.

v/ Sebuah data database secara kolektif disimpan dalam file
data yang mengatur setiap tablespace dari database. Sebagai
contoh, database Oracle termudah akan mempunyai satu
tablespace dan satu file data. Database yang lain dapat
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mempunyai tiga tablespace, yang masing — masingnya
terdiri atas dua file data (untuk totalnya ada enam file
data). Sebuah database tunggal potensialnya mempunyai
65.535 buah file data.
Intinya adalah Oracle menyimpan data logika dalam
tablespace dan data fisik dalam file data dimana:
v Tablespace:
- Dapat hanya termasuk dalam satu database pada waktu
tersebut.
- Terdiri dari satu atau lebih file data.
- Dibagi dalam unit — unit penyimpanan logika.
v File data:
- Dapat hanya termasuk dalam satu database dan satu

tablespace.
- Merupakan gudang penyimpanan untuk skema data
obyek.
Datakase
Tablespace
Data files

Gambar 40. Datafile

3.3. Pengaturan Ruangan dalam Tablespace
Tablespace  mengalokasikan  ruangan  yang luas.
Tablespace dapat dibuat dengan menggunakan salah satu dari
dua metode yang berbeda berikut ini:
v’ Pengaturan tablespace lokal.
Pengaturannya dilakukan dalam tablespace melalui bitmap.
Setiap bit dalam bitmap berhubungan dengan sebuah blok

52 Menjadi Ahli Database Administrator Oracle



atau sekelompok blok. Ketika sebuah ruang teralokasi atau
bebas digunakan, server Oracle mengubah nilai bitmap
untuk menunjukkan status baru dari blok.

Pengaturan tablespace kamus.

Pengaturannya dilakukan oleh kamus data. Server Oracle
mengupdate tabel — tabel dalam kamus data ketika sebuah
ruang teralokasi atau terdisalokasi. Hal ini untuk cadangan
saja, Anda harus menggunakan pengaturan lokal untuk
semua tablespace.

Extent Management

® Locally Managed

€ Dictionary Managed

Gambar 41. Extent Managemet

3.4. MEMBUAT TABLESPACE BARU

Untuk membuat sebuah tablespace, ikuti langkah -

langkah berikut ini:

1.

Masuklah pada halaman Tablespace. Pergi ke tab
Administration, kemudian klik Tablespaces di bawah
kepala Storage.

Klik tombol Create.

CATATAN: jika Anda ingin membuat sebuah tablespace
seperti sebuah tablespace yang sudah ada, maka pilih
sebuah tablespace yang sudah ada dan pilih Create Like
dari menu Actions. Klik Go. Halaman The Create
Tablespace General akan muncul.

Masukkan sebuah nama untuk tablespace.

Di bawah kepala Extent Management, pilih Locally
Managed. Ruangan dari sebuah pengaturan lokal
tablespace diatur secara efisien dalam tablespace oleh server
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10.

11.
12.

database Oracle. Untuk sebuah pengatruran tablespace
kamus Anda harus lebih aktif dalam mengatur ruangan dan
akses kamus data yang diminta untuk membukanya.
Pengaturan tablespace kamus menjadi tidak berarti. Oracle
tidak menyarankan penggunaannya.

Di bawah kepala Type, pilih Permanent. Tablespace
Permanent menyimpan obyek database secara permanen
yang dibuat oleh sistem atau pengguna.

Di bawah kepala Status, pilih Read Write. Status baca /
tulis berarti pengguna dapat membaca dan menulis pada
tablespace setelah dibuat. Hal ini merupakan default.

Di area Datafiles pada halaman tersebut klik Add untuk
menambah file data pada tablespace, sebuah tablespace
harus mempunyai paling sedikit satu file. File besar
tablespace digunakan dengan database ultra besar pada
Oracle’s Automatic Storage Management atau
pendukung pengaturan volume logika yang lainnya ada atau
RAID, dan volume logika ruangan yang dinamis.

Dalam halaman Add Datafiles, masukkan sebuah nama
file. Terima default untuk File Directory dan File Size.

Di bawah area Storage, pilih “Automatically extend
datafile when full (AUTOEXTEND)” dan spesifikasikan
sebuah bilangan dalam daerah Increment yang Anda
inginkan untuk ruangan file data setiap waktu bila akan
diisi. Tinggalkan pengaturan Maximum File Size ke
Unlimited. Klik OK. Anda kembali ke halaman Create
Tablespace General.

Klik tab Storage. Halaman Create Tablespace Storage
akan muncul.

Terima semua default dalam halaman Storage.

Klik tab Tresholds untuk membuka halaman Tresholds.
Halaman ini memungkinkan Anda untuk mengatur
pengawasan tresholds untuk penggunaaan ruang. Anda
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menerima saran dan sebuah pilihan untuk aksi ketika

treshold tercapai.

13. Setelah menspesifikasi treshold klik OK untuk menambah
tablespace. Anda kembali pada halaman Tablespace
dimana Anda akan menerima sebuah konfirmasi dari
pembuatan tablespace. Anda dapat menampilkan tablespace

baru Anda dalam bagian Result.

Catatan: langkah — langkah tersebut dijelaskan pada Anda agar
Anda dapat mengerti betapa cepatnya membuat sebuah

tablespace dalam kebanyakan situasi.

Anda mungkin

membutuhkan beberapa perubahan pilihan tergantung pada

permintaan sistem Anda.

Databmae orcloracle com > Tablespaces > Creats Tablespace

Create Tablespace

‘General | Storage Thresholds

ogged in As BYG

§ ?;hnlqurll ‘ [ Fslnrnl. X, !AIK-"

# Name [HVENTRORY

Extent Managemeant Type
& |_ocally Managad & Pottmanent
£ Dictionary Man aged ™ Set as default

permanent 1eblzspace
I Temparary

I~ Sat as defzult
lerng orary t3blespace

Status
& Rogd Wrila

' Read Only
" Offline

T Undo

Datafiles
I Use bigfile tablespace
Talkzsnace can hayve onfy one dalahlz s noprachcal see imt §
Saleci Hams Direclorny Size (MO)

® nvertary0] dhf A1 fapp/orac] &/ orad stadors s

Gambar 42. Pembuatan tablespace (1)
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3.5. Penyimpanan Pengaturan Tablespace Lokal

Ruangan dalam sebuah pengaturan tablespace lokal dapat

dialokasikan dalam salah satu cara berikut ini:
v' Automatic:

Biasa juga disebut autoallocate, menspesifikasikan ukuran
ruang dalam tablespace yang diatur sistem. Anda tidak
dapat menspesifikasikan sebuah ukuran ruang. Anda tidak
dapat menspesifikasikan otomatis untuk sebuah tablespace
tidak tetap.

Uniform:

Menspesifikasikan tablespace yang diatur dengan ruang
uniform dari sebuah ukuran yang Anda spesifikasikan.
Ukuran defaultnya adalah 1 MB. Semua ruang pada
tablespace tidak tetap adalah berukuran uniform, jadi hal ini
optional untuk sebuah tablespace tidak tetap. Anda tidak
dapat menspesifikasi uniform untuk sebuah pengulangan
kembali tablespace.

Pengaturan ruang segment dalam sebuah pengaturan
tablespace lokal:

Automatic:

Oracle menggunakan bitmap untuk mengatur ruang kosong
dalam segment. Sebuah bitmap, dalam kasus ini, merupakan
sebuah peta yang menggambarkan status dari setiap blok
data dalam sebuah segment dengan melihat pada jumlah
ruang dalam blok yang tersedia untuk menyelipkan baris.
Baik itu banyak atau pun sedikit ruang yang tersedia dalam
sebuah blok data, akan terefleksikan dalam bitmap. Bitmap
mengijinkan Oracle untuk mengatur ruang bebas lebih
otomatis lagi, dan selain itu, bentuk dari pengaturan ruang
tersebut dinamakan pengaturan ruang segment otomatis.
Penyimpanan untuk pengaturan tablespace lokal:

Manual:

Memberitahukan Oracle bahwa Anda ingin menggunakan
daftar bebas untuk mengatur ruang bebas dalam segment.
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Daftar bebas adalah daftar blok data yang mempunyai ruang
yang tersedia untuk menyelipkan baris. Bentuk ini
dinamakan pengaturan ruang segment manual karena
kebutuhan untuk menspesifikasikan dan menyalakan
parameter penyimpanan PCTUSED, FREELISTS, dan
FREELIST GROUPS untuk obyek skema yang dibuat
dalam tablespace. Hal ini merupakan pendukung untuk
pengadaan cadangan.

Keuntungan dari pengaturan tablespace lokal:

v" Pengaturan lokal menghindari operasi pengaturan ruang
rekursif. Hal ini dapat terjadi pada pengaturan tablespace
kamus jika mengkonsumsi atau melepaskan ruang pada
sebuah ruang hasil pada operasi yang lain yang
mengkonsumsi atau melepaskan ruang pada sebuah
segment undo atau tabel kamus data.

v Karena pengaturan tablespace lokal tidak menyimpan ruang
kosong pada tabel kamus data, bagian tersebut mengurangi
isi pada tabel.

v Pengaturan lokal dari jalur ruang otomatis berdekatan
dengan ruang bebas, membatasi kebutuhan untuk
penggabungan ruang bebas.

v/ Ukuran ruang yang diatur secara lokal dapat dibatasi secara
otomatis oleh sistem.

v Perubahan pada ruang bitmap tidak menghasilkan informasi
undo karena bagian tersebut tidak mengupdate tabel pada
kamus data (kecuali untuk kasus tertentu seperti informasi
kuota tablespace).

CATATAN: jika Anda mengatur sebuah database yang
mempunyai pengaturan tablespace kamus dan Anda ingin untuk
mengubah bagian tersebut pada pengaturan lokal gunakanlah
prosedur
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DBMS_SPACE_ADMIN.TABLESPACE_MIGRATE_TO_
LOCAL untuk melakukannya.

Logging:

Ketika perubahan dibuat pada obyek dalam tablespace,
perubahan tersebut akan terlog dalam apa yang disebut
sebagai redo stream. Redo stream dimulai dalam memori,
ditulis pada file online redo log dan mungkin ditulis untuk
mendapatkan file log. Anda dapat mengubah proses ini
menjadi off. Jika anda mematikan logging, obyek dalam
tablespace akan tidak terlindungi jika terjadi kegagalan.
Tresholds:

Gunakan tab Tablespace Tresholds untuk mengatur ruang
yang digunakan tresholds untuk tablespace database yang
ada. Anda dapat memilih untuk menggunakan penggunaan
tresholds default untuk tablespace untuk database atau
Anda dapat menspesifikasikan treshold untuk persentase
penggunaan ruang yang digunakan untuk tablespace yang
ada dengan memasukkan nilai untuk daerah Warning and
Critical. Anda juga dapat menolak ruang yang
menggunakan tresholds untuk tablespace.
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Database: orcl.us oracle.comn > Tablespaces > Create Tablespace Logged in &s SYS
Create Tablespace
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backward compstibility .

Gambar 43. Pembuatan Tablespace (2)

3.6. Tablespace dalam Prekonfigurasi Database
Tablespace berikut ini dibuat untuk Anda dalam database

prekonfigurasi:

v SYSTEM:
Tablespace SYSTEM digunakan oleh server database
Oracle untuk mengatur database, mengandung kamus data
dan tabel yang terdiri atas informasi administrasi tentang
database. Semuanya terkandung dalam skema SYS, dan
dapat diakses hanya oleh pengguna SYS, atau pengguna
administrasi lainnya dengan ijin tertentu.

v SYSAUX:
Merupakan tablespace pembantu untuk tablespace
SYSTEM. Beberapa komponen dan produk yang
menggunakan tablespace SYSTEM atau tablespace itu
sendiri dalam pelepasan utama Oracle, sekarang
menggunakan tablespace SYSAUX. Setiap Oracle Database
10g atau tingkatan database yang tertinggi sekalipun harus
mempunyai sebuah sebuah tablespace SYSAUX.
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v TEMP:

Tablespace ini digunakan untuk menyimpan tabel dan
indeks tidak tetap ketika memproses pernyataan SQL. Jika
dapat, untuk contoh, dapat digunakan untuk ruang kerja
pendek. Setiap database harus mempunyai sebuah
tablespace tidak tetap yang ditugaskan untuk pengguna
sebagai tablespace tidak tetap bagian tersebut. Dalam
prekonfigurasi database, tablespace TEMP dispesifikasikan
sebagai tablespace tidak tetap default. Hal ini berarti jika
tidak ada tablespace tidak tetap yang dispesifikasikan ketika
account pengguna dibuat, kemudian Oracle akan
menugaskan tablespace tersebut kepada pengguna.
UNDOTBS1:

Merupakan undo tablespace yang digunakan oleh server
database untuk menyimpan informasi undo. Setiap database
harus mempunyai sebuah undo tablespace yang dibuat
selama pembuatan database.

USERS:

Tablespace ini digunakan untuk menyimpan obyek
pengguna tetap dan data. Dalam database prekonfigurasi,
tablespace USERS merupakan tablespace default untuk
semua obyek yang dibuat oleh pengguna non sistem. Untuk
pengguna SYS dan SYSTEM (pengguna sistem),
tablespace default tetap mengacu pada SYSTEM.
EXAMPLE:

Tablespace ini mengandung skema contoh yang dapat
diinstalasi ketika Anda membuat database. Skema contoh
menyediakan sebuah platform umum untuk contoh.
Dokumentasi Oracle dan kursusnya mengandung contoh
yang berdasarkan pada skema contoh.
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Gambar 44. Pembuatan Tablespace (3)

3.7. Mengubah Tablespace

Setelah Anda membuat sebuah tablespace, Anda
kemudian dapat mengubahnya dalam beberapa cara sebagai
perubahan kebutuhan dari sistem Anda.

Menamakan kembali: Masukkan sebuah nama baru untuk
tablespace dan klik Apply.

Mengubah Status: Sebuah tablespace dapat berada pada
satu atau tiga status atau kedudukan yang berbeda. Berdasarkan
jenis dari tablespace, tidak semua kedudukan mungkin tersedia:

v" Read Write:
Tablespace online dan dapat dibaca dari dan ditulis kepada.
v" Read Only:
Menspesifikasikan read — only untuk menempatkan
tablespace dalam model transisi read — only. Dalam
kedudukan ini, transaksi yang ada dapat dilengkapi (tetap
atau memutar ulang), tetapi tidak semua operasi DML
diijinkan untuk tablespace kecuali untuk memutar ulang
transaksi yang sudah ada yang sebelumnya dimodifikasi
blok dalam tablespace. Tablespace online ketika berada
dalam kedudukan read — only. Anda tidak dapat membuat
tablespace read — only SYSTEM atau SYSAUX.
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v' Offline:

Anda dapat membuat tablespace online menjadi offline jadi

porsi dari database tersebut secara titak tetap dapat tidak

tersedia untuk penggunaan secara umum. Sisa database

terbuka dan tersedia bagi pengguna untuk mengakses data.

Ketika Anda membuatnya menjadi offline maka Anda

mempunyai kesempatan untuk melakukan hal — hal berikut

ini:

- Normal:
Normalnya sebuah tablespace dapat dibuat offline jika
terjadi kondisi error untuk file data dari tablespace.
Oracle membuat sebuah checkpoint untuk semua file
data dari tablespace seperti halnya membuat bagian
tersebut offline.

- Temporary:
Sebuah tablespace dapat dibuat offline secara tidak
tetap, meskipun terdapat kondisi error untuk satu atau
lebih file dari tablespace. Oracle membuat offline file
data yang tidak sedang offline, menandai bagian
tersebut seperti biasanya. Jika tidak ada file yang
offline, tetapi Anda menggunakan klausa tidak tetap,
media recovery tidak diperlukan untuk membawa
tablespace kembali online. Meskipun demikian, jika
satu atau lebih file dari tablespace offline karena
penulisan error, dan Anda mengambil tablespace
offline tidak tetap, tablespace meminta recovery
sebelum Anda dapat membawanya kembali online.

- Immediate:
Sebuah tablespace dapat dibuat offline secepatnya,
tanpa Oracle membuat sebuah checkpoint pada file
data. Ketika Anda menspesifikasi Immediate, media
recovery untuk tablespace diminta sebelum tablespace
dapat kembali online. Anda tidak dapat membuat
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tablespace offline secepatnya jika database aktif dalam
model NOARCHIVELOG.

- For Recover:
Pengaturan FOR RECOVER ditolak. Sintaks hanya
untuk mendukung kompatibilitas cadangan.

Mengubah ukuran: Anda dapat menambahkan spasi untuk
tablespace yang ada dengan menambah file data pada tablespace
atau Anda dapat mengubah ukuran dari file data yang ada:

v Untuk menambah sebuah file data baru pada tablespace klik
Add, dan isi dalam informasi tentang file data pada
halaman Add Data File. Catatlah bahwa nama tablespace
sudah tetap.

v Untuk mengubah ukuran dari file data yang sudah ada, pilih
file data dalam area Datafiles dari halaman Edit
Tablespace dengan mengklik nama dari file data, atau pilih
file data dan klik Edit. Kemudian pada halaman Edit
Datafile Anda dapat mengubah ukuran file data. Anda
dapat membuat tablespace lebih besar atau lebih kecil.
Meskipun demikian Anda tidak dapat membuat sebuah file
data lebih kecil dari ruang yang digunakan dalam file, jika
Anda tetap mencobanya maka Anda akan mendapatkan
error sebagai berikut:

ORA-03297: file contains used data beyond requested
RESIZE value

Pilihan penyimpanan: Klik Storage untuk mengubah
kebiasaan logging dari tablespace.

Thresholds: Klik Thresholds untuk dapat mengubah
peringatan dan kritik perubahan penggunaan ruang untuk
tablespace. Anda mempunyai tiga pilihan:

v Use Default Thresholds:

Menggunakan default preset, dan Anda mempunyai
pengaturan default.
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v Specify Thresholds:
Mengijinkan Anda untuk mengatur thresholds untuk bagian
tablespace tersebut.

v' Disable Thresholds:

Mematikan perubahan penggunaan ruang untuk tablespace

Edit Tablespace: EXAMPLE
(ShowSOL) (Rever X Apply)
General | Starzge Thresholds
Nama [EXAMPLE
Eigfile tablespace No
Extent Management Type Status
L G & Read \Wnts
@ [T Set 3¢ default permanent  Read Cnly
tablespace £ Ofine
o
Offline Mode | Noms| =
=
P
Datafiles
_Add )
_Ecit) Remoue
Select Name Directory Size (MB) Used (MB]
@ guaraplet dof A0l app/oracie/product/10 | (Vorad stadorc 150 00— G660

Gambar 45. Pembuatan Tablespace (4)

3.8. Aksi dengan Tablespace
Dengan Actions Menu Anda dapat melakukan berbagai

macam tugas dengan tablespaces Anda. Pilih sebuah tablespace
dan kemudian Anda dapat melakukan aksi — aksi sebagai
berikut:
v/ Add Datafile:

Menambah sebuah file data ke tablespace, yang mana

membuat tablespace bertambah besar.
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v Create Like:
Membuat tablespace yang lain menggunakan tablespace
sebagai templet.

v Generate DDL:
Mengerjakan pernyataan DDL yang membuat tablespace.
Dapat di-copy paste ke dalam sebuah file teks untuk
digunakan sebagai sebuah skript atau untuk penggunaan
dokumentasi.

v" Make Locally Managed:
Jika tablespace sudah diatur secara kamus, maka akan
mengubah tablespace ke dalam pengaturan lokal.

v" Make Readonly:
Menghentikan semua penulisan ke tablespace. Transaksi
yang ada diijinkan untuk diselesaikan tetapi tidak ada DML
baru atau kegiatan penulisan yang lain yang diijinkan untuk
dimulai pada tablespace.

v" Make Writeable:
Mengijinkan DML dan kegiatan penulisan yang lainnya
dapat diinisiasikan pada obyek dalam tablespace.

v' Place Online:
Jika tablespace dalam keadaan offline, maka akan
membawanya kembali online.

v' Reorganize:
Memulai Reorganization Wizard, yang mana Anda dapat
gunakan untuk memindahkan obyek di dalam tablespace
untuk mengklim kembali ruang yang mungkin tidak
digunakan. Ini merupakan tugas yang harus dikerjakan
selama penggunaan yang tidak dalam kondisi puncak dari
obyek dalam tablespace.

v Show Dependencies:
Menunjukkan obyek dimana tablespace bergantung pada
atau obyek yang bergantung pada tablespace.
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v" Run Segment Advisor:
Segment Advisor membantu Anda untuk memutuskan
apakah sebuah obyek mempunyai ketersediaan ruang untuk
reklamasi berdasarkan tingkatan dari fragmentasi ruang
dalam obyek. Pada tingkatan tablespace, saran dilakukan
untuk setiap segment dalam tablespace.

v Take Offline:
Jika tablespace dalam keadaan online maka akan membuat
tablespace menjadi tidak tersedia. Tablespace tidak dihapus
atau hilang, hanya tidak tidak tersedia.

CATATAN: Tidak semua aksi tersedia untuk setiap tablespace.
Tergantung pada jenis tablespace yang terpilih, beberapa aksi
tidak dapat dilakukan. Sebagai contoh, Anda tidak dapat
membuat tablespace SYSTEM offline, atau pun membuat
sebuah tablespace undo read — only.

( Crewe)
, Delate ) Actione| Generate OO =] cost
Aol Datadile

el llJlBa|l.Ise Create Like
bl 575
202935 Make Lucally Mansged

Wlak e Readanly

427125 Wlak o Wiritable
25000 Flace Online
Reorganize
43128 Show Dependencies
2750 Run Segmert &Advisor
Take Ofline
Edit Tablespace: EXAMPLE jied i B S E
DL

\Pewm )
CREATE EMATTFILE TARLESPRACE gx,amp:.g“ DATAFTLE
foradatay oo wmpledl.dbE® SIZE 150K
FEUSE RUTOEXTEND OF NEXT s-mv. MAXEIZE JIETETM HOLOGOIHG
EXTEHT MAHAGEMENT LOCAL SESMEHT SPACE MAHAGEMERT AUTO
ERGIN DEMA_AERVER_ALERT . BET _THREZHOLD
{ RO00, HWLL, MULL, MULL, HIPLL, 1, 1, HULL, 5, "EXAMPLE" )| END}

Gambar 46. Pembuatan Tablespace (5)
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3.9. Menghilangkan Tablespace

Anda dapat menghilangkan sebuah tablespace dan isinya
(segment — segment yang ada dalam tablespace) dari database
jika tablespace dan isinya tidak lagi diperlukan. Anda harus
memiliki ijin  sistem DROP TABLESPACE untuk
menghilangkan sebuah tablespace.

Ketika Anda menghilangkan sebuah tablespace, penunjuk
file dalam file kontrol dari sekumpulan database juga
dihilangkan. Anda dapat secara optional mengarahkan Oracle
untuk menghapus file sistem operasi (file data) yang
memerintahkan penghilangan tablespace. Jika anda tidak
mengarahkan Oracle untuk menghapus file data pada waktu
yang bersamaan maka akan menghapus tablespace, Anda
kemudian nantinya harus menggunakan perintah yang sesuai
dari sistem operasi Anda untuk menghapus bagian tersebut.

Anda tidak dapat menghilangkan sebuah tablespace yang
mengandung segment yang aktif. Sebagai contoh, jika sebuah
tabel dalam tablespace sedang digunakan atau tablespace
mengandung data undo yang diperlukan untuk memutar kembali
transaksi bebas, maka Anda tidak dapat menghilangkan
tablespace. Tablespace dapat menjadi online atau offline, tetapi
adalah lebih baik untuk membuat tablespace offline sebelum
menghilangkannya.
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abace: oclus oraclecom > Tablespacas > Delete Tablespace: EXAMPLE  Logged in A3 S¥S
/1 Warning

Once a tablespace has been dropped, the objects and data in it will no longer be
available. Ta recover them can be a time corsuming process. Oracle recommends a
backup before and after dropping a tablespace,

Are you sure you want to delets Tablespace EXAMPLE?
F Delsts associated datafias from the OS

(No) (Tes)

Extent Segment I :i&g Usadl

Type Management |Management |Status MBY  (MB)|Used (H)

PERMANENT LOGAL AJTO DHUNE 150,000 £6.675 I 44 50
PERMANENT LOCAL AUTO DNUNE| 220,000 211,313 (] 5 [
PERMANENT LOCAL JMANUAL DONUNE 430,000 427,313 R
TEMPORARY LOCAL MANUAL oNUNE, 26000 25000 I O 15
S1UNDO LOCAL JMANUAL ONUNE 25000 11,930 I &7 75
PERMANENT LOCAL AUTO ONUNE| 5000 2.7:0 I 550

Select Nams

Gambar 47. Pembuatan Tablespace(6)

3.10. Menampilkan Informasi Tablespace

Klik View untuk melihat informasi tentang tablespace
terpilin. Dalam halaman View Tablespace, Anda dapat juga
mengklik edit untuk mengubah tablespace.

Memperoleh tablespace dan informasi file data dapat juga
diperoleh dengan melakukan hal — hal berikut ini:
v Informasi tablespace:

- DBA_TABLESPACES

- VS$TABLESPACE
v Informasi file data:

- DBA_DATA_FILES

- V$DATAFILE
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v Informasi file temp:

- DBA_TEMP_FILES

- V$TEMPFILE

Jalahann orl oeacle com & Tahkeapacas r
“iew Tablsspace: EXAMPLE

View Tablespace: EXAMPLE

Mame EXAMPLE
Eifile tablaspacs N
Etatu= Readirite
Typ= Panmanant
Exlert Management local

Storage
Hlgcstion Ty Awtematic
Sregmend Space Managemert Awlomatic

Enabla loggng He
Block Size [B) TH2

Dstafiles
Hama Direcinry
Thresholds

Llze Defaul Thresholds
Wiaming [% usod) B5

| Edit

Biza

(ME] Lised (MB)

saamplel dhitCifapploraclaloracatadorelt 150,00 S 50 25

Crtizal [% used)

'xw.ﬂ).@ﬂmims{a

| IE:mn'l |Si[|mi‘l'lt | Siza| Ul
Selact Harnme Tu]e flanag i [Manag it |Status iMB)  (MA) L=
#_EAMPLE PERMANERT LOCAL ALTD OMLIWE 150,000 90,250
Gambar 48. Pembuatan Tablespace(7)
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BAB IV

ADMINISTRASI PENGGUNA

4.1. Tujuan
Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan hal — hal sebagai berikut:
v" Membuat dan mengatur account pengguna database.
v" Membuat dan mengatur peran.
v' Memberikan dan membatalkan ijin.
v Mengendalikan penggunaan sumber daya oleh pengguna.

4.2. Account Pengguna Database
Untuk mengakses database seorang pengguna harus
menspesifikasi sebuah account pengguna database tertentu dan
secara sukses dikenali sebagai account pengguna yang otentik.
Dalam beberapa sistem, setiap pengguna database
mempunyai account databasenya sendiri. Yang lainnya, banyak
pengguna saling berbagi account database. Apapun juga sistem
Anda, setiap account pengguna akan memiliki:
v Sebuah nama pengguna yang unik.
Nama pengguna tidak boleh lebih dari 30 karakter, tidak
bisa mengandung karakter spesial, dan harus diawali
dengan sebuah huruf.
v’ Sebuah metode otentik.
Metode otentik pada umumnya berupa kata kunci, tetapi
Oracle Database 10g mendukung beberapa metode lainnya
termasuk biometrik, sertifikat, dan lain-lain.
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4.3.

Sebuah tablespace default.

Sebuah tempat dimana pengguna akan membuat obyek jika
pengguna tidak menspesifikasi beberapa tablespace lainnya.
Ingatlah bahwa mempunyai sebuah tablespace default tidak
berarti pengguna mempunyai ijin untuk membuat obyek
dalam tablespace atau pun juga sebuah kuota ruang dalam
tablespace untuk maksud membuat obyek. Keduanya
diijinkan secara terpisah.

Sebuah tablespace tidak tetap.

Sebuah tempat dimana pengguna dapat membuat obyek
tidak tetap seperti tabel pendek dan tidak tetap.

Sebuah profil penguna.

Pengaturan pembatasan sumber daya dan kata kunci yang
ditugaskan kepada pengguna.

Mengendalikan penggunaan sumber daya oleh pengguna.

Menciptakan Pengguna
Menciptakan seorang pengguna:
Dalam Oracle Enterprise Manager Anda dapat mengatur
daftar dari pengguna database yang diijinkan untuk
mengakses database yang ada melalui lembar properti
Users. Anda dapat menggunakan lembar properti untuk
membuat, menghapus, dan memodifikasi pengaturan dari
seorang pengguna.
Lembar properti Users terdiri atas beberapa halaman. Anda
dapat membuat atau mengedit pengaturan keamanan untuk
seorang pengguna database dengan cara memindahkan
halaman lain yang berkaitan dengan lembar properti Users.
Klik Help untuk informasi tentang halaman tertentu.
Untuk menciptakan pengguna database:
1. Arahkan pada home page Database.
2. Pada halaman propertis Administration di bawah
Security, klik Users. Halaman Users Search muncul
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mengandung sebuah tabel hasil yang mendaftarkan
semua pengguna yang ada untuk database.
3. KIlik Create untuk membuat pengguna baru.

Create User
Shew SOL) (Caneel) (DK )
Ganeral | Holes Syatern Pridleqes Obect Prvleges  Guo -Insumer braups Hroby Lser

# Harne APPELISER
Profile | DEFALILT |
Ayfherdication | Passoord
* Emar Pazswon] swe
« Cordirn Password ses
CIExpire Pacsword now
Dafzdlt Tablespace USERS \'f
Tarmparary Tablespace TEWP \:1"')

Status ) Locked 3 Unlocked

Gambar 49. Pembuatan User (1)

4.4. Profil dan Pengguna

Profil menggunakan sebuah nama pengaturan batas
sumber daya pada penggunaan database dan sumber daya
perangkat. Profil juga menempatkan pembatasan kata kunci
pengguna (panjang, waktu kadaluarsa, dan lain-lain). Semua
pengguna ditugaskan pada profil dan mungkin termasuk pada
satu profil pada suatu waktu.

Profil default disediakan sebagai basis dari semua profil
yang lainnya. Pembatasan untuk sebuah profil dapat secara
implisit dispesifikasikan (seperti di CPU / Session), tidak
terbatas (seperti di CPU / Call) atau referensi pengaturan apapun
pada profil default (seperti di Connect Time).

Profil tidak dapat menggunakan pembatasan sumber daya
pada pengguna jika inisialisasi parameter RESOURCE_LIMIT
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tidak diatur ke TRUE. Dengan RESOURCE_LIMIT sebagai
nilai default dari FALSE, pembatasan limit diabaikan.

Profil mengijinkan administrator untuk mengendalikan

sumber daya sistem berikut ini:
v CPU:

Sumber daya CPU mungkin terbatas pada basis per — sesi
atau per — panggilan. Sebuah CPU / Session terbatas pada
1000 yang berarti bahwa jika setiap sesi individual yang
menggunakan profil ini memakai lebih dari 10 detik dari
waktu CPU (waktu CPU terbatas pada 100 detik),
kemudian sesi tersebut menerima sebuah error dan ter-log
off:
ORA-02392: exceeded session limit on CPU usage, you
are being logged off
Pembatasan per — panggilan merupakan hal yang sama,
tetapi disamping dari pembatasan semua sesi pengguna, hal
ini mencegah setiap perintah tunggal dari memakai terlalu
banyak CPU. Jika CPU / Call terbatas dan pengguna
melampaui batas, perintah akan dibatalkan dan pengguna
mendapatkan sebuah pesan error seperti berikut ini:
ORA-02393: exceeded call limit on CPU usage
Jaringan / memori:
Setiap sesi database memakai sumber daya memori sistem
dan (jika sesi berasal dari pengguna bukan lokal dari server)
sumber daya jaringan.
- Connect Time:
Seberapa lama seorang pengguna dapat terkoneksi
sebelum secara otomatis ter-log off.
- Idle Time:
Seberapa lama sebuah sesi pengguna dapat menganggur
sebelum secara otomatis ter-log off. Waktu
menganggur terkalkulasi hanya untuk proses server.
Tidak diambil ke dalam kegiatan aplikasi account.
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Batas IDLE_TIME tidak terpengaruh oleh query long-
running dan operasi lainnya.
- Concurrent Sessions:
Berapa banyak sesi serempak dapat dibuat
menggunakan sebuah account pengguna database.
- Private SGA:
Batas jumlah dari ruang yang dipakai di dalam SGA
untuk sorting, merging bitmaps, dan lain-lain.
Larangannya akan berefek hanya jika  sesi
menggunakan server bersama.
v' Disk 1/O:
Batas jumlah dari data seorang pengguna dapat dibaca pada
saat tingkatan per — sesi atau per — panggilan. Reads /
Session dan Reads / Call menempatkan sebuah pembatasan
pada sejumlah total bacaan diantara memori dan disk. Hal
ini dapat dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada
pernyataan intensif 1/0O menimbun memori dan mengikat
disk.

Profil juga mengijinkan sebuah batas majemuk. Batas
majemuk berdasarkan pada kombinasi berat dari CPU / Session,
reads / session, connect time, dan SGA khusus.
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Create Profile
Show SOL) ( Cancel ) Ok,
Seneral | Hasseiog
= Name (LIMITED_SER
Dietailz
GP\WSession (Sas.100) [1000 &
CPLYCall (Sac.100] [UNLIMITED &
Cormect Time (Minutes) [DEFALLT &
Idie Tirme (Minutes) |50 4
Diatabaze Services
Concurmar Sessions (Far User) DEFALLT *-i?
Ruads/Seszion (Blocks) [DEFALLT &
Reada/Call (Biocks) [DEFALLT 4
Privale SGA (KEytes) | DEFALLT &
Compozite Limit | Serdce Unis) [DEFAULT q"‘ﬁ

Gambar 50. Pembuatan Profile

4.5. Pengguna Otentik

Otentik  berarti memverifikasi identitas seseorang
(pengguna, alat, atau entitas lainnya) yang ingin menggunakan
data, sumber daya, atau aplikasi. Memvalidasi identitas
menetapkan sebuah hubungan kepercayaan untuk interaksi
selanjutnya. Otentik juga memungkinkan akuntabilitas dengan
membuatnya mungkin untuk berhubungan akses dan aksi untuk
spesifik identitas. Setelah otentik, proses otorisasi bisa diijinkan
atau batas tingkatan akses dan aksi diijinkan untuk entitas
tersebut.

Ketika Anda membuat pengguna Anda harus memutuskan
teknik otentik yang digunakan, yang nantinya dapat
dimodifikasi.
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v’ Password:
Juga direferensikan sebagai otentik oleh database Oracle,
membuat setiap pengguna dengan sebuah kata kunci yang
harus dimasukka ketika pengguna mencoba untuk masuk ke
koneksi. Ketika mengatur kata kunci Anda dapat
mengkadaluarsakan kata kunci tersebut secepatnya, yang
mana memaksa pengguna untuk mengubah kata kunci
setelah logging in pertama. Jika Anda merencanakan kata
kunci terkadaluarsa, pastikan bahwa pengguna mampu
mengubah kata kunci. Beberapa aplikasi tidak mempunyai
fungsi ini.

v' External:
Juga direferensikan sebagai otentik oleh sistem operasi,
pengguna tidak dapat terkoneksi ke Oracle secara
tradisional, tanpa menspesifikasi sebuah nama pengguna
atau kata kunci. Dengan otentik eksternal, database Anda
terbentang di bawah sistem operasi atau servis otentik
jaringan untuk melarang akses ke account database. Sebuah
kata kunci database tidak digunakan untuk jenis login ini.
Jika sistem operasi Anda atau servis jaringan mengijinkan,
Anda dapat mempunyai pengguna otentik. Jika Anda
melakukannya juga, aturlah  parameter inisialisasi
OS_AUTHENT_PREFIX dan gunakan prefiks ini dalam
nama pengguna Oracle. Parameter
OS_AUTHENT_PREFIX mendefinisikan sebuah prefiks
dimana Oracle menambahkan ke awal semua nama account
sistem operasi pengguna. Nilai default dari parameter ini
adalah OPS$ untuk kompatibilitas cadangan dengan versi
Oracle sebelumnya. Oracle membandingkan prefiks nama
pengguna dengan nama pengguna Oracle dalam database
ketika seorang pengguna mencoba untuk terkoneksi.
Sebagai contoh asumsikan bahwa
OS_AUTHENT _PREFIX  diatur  sebagai  berikut:
OS_AUTHENT_PREFIX=0PS$

Bab IV Administrasi Pengguna 77



Jika seorang pengguna dengan sebuah nama account sistem
operasi tsmith terkoneksi ke database Oracle dan terotentik
olenh sistem operasi, Oracle memeriksa apakah ada
korespondensi pengguna database OPS$tsmith dan, jika
ada, mengijinkan pengguna untuk terkoneksi. Semua
referensi pengguna yang terotentikasi oleh sistem operasi
harus termasuk prefik, seperti dapat dilihat pada
OPS$tsmith.

CATATAN: Teks  dari parameter inisialisasi
OS_AUTHENT_PREFIX merupakan hal yang sensitif
pada beberapa sistem operasi. Lihat spesifik sistem operasi
Oracle  Anda untuk informasi lebih lanjut mengenai
parameter inisialisasi ini.

Global:

Otentik kuat melalui pilihan Oracle Advanced Security,
otentik global mengijinkan pengguna untuk teridentifikasi
melalui penggunaan biometrik, sertifikat x509, peralatan
tertentu, dan Oracle Internet Directory.

= Defautt Tablespsca | ,:?}
¥

Temporary Tablespace |

= Name [RIC

Profile |DEFALLT *I
Suthantication |Fassword 'I

* Entar Passwaord 1o

« Carfirr Password (Sl0bal

[T Expire Password now

Status O Locked & Unlocked

Gambar 51. Autentikasi User
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4.6. Tablespace dan Penguncian Default dan Tidak Tetap

Sebuah tablespace default merupakan tablespace dimana
obyek dibuat jika sebuah tablespace tidak terspesifikasi dalam
pembuatan obyek. Jika Anda tidak memilih sebuah default
tablespace, kemudian sistem mendefinisikan default maka
tablespace tetap akan digunakan.

Tablespace tidak tetap merupakan tablespace dimana
semua aksi sorting terjadi. Ada beberapa cara untuk mensortir,
sebagai contoh ketika membuat sebuah indeks atau
menggunakan sebuah klausa ORDER BY pada pernyataan
SELECT. Jika Anda tidak menspesifikasikan satu, maka sistem
akan mendefinisikan penggunaan tablespace tidak tetap.

Ketika pengguna tercipta, maka pengguna memiliki status
terkunci atau tidak terkunci. Jika pengguna terkunci, hal ini
berarti bahwa tidak ada seorang pun yang dapat log sebagai
penggunanya. Account pengguna baru tidak terkunci secara
default.

CATATAN: Hal ini mungkin untuk mendefinisikan sebuah
default dan tablespace tidak tetap pada tingkat database. Jika
Anda mendefinisikan bagian tersebut pada tingkat database,
maka pengguna linnya tidak ditugaskan pada tablespace spesifik
untuk default dan tidak tetap ketika dibuat, dibuat sebagai
default database dan tablespace tidak tetap.

Default Tablespace I Ky
&

Tetnpoarary Tablespace |

Status € Locked ™ Unlocked

Gambar 52. Pilihan Tablespace untuk user
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4.7. Pengguna Database dan Skema

Sebuah skema adalah sekumpulan obyek database yang
dimiliki oleh pengguna database. Sebuah skema mempunyai
nama yang sama dengan pengguna yang memilikinya. Obyek
skema termasuk struktur seperti tabel, view, indeks, dan Java
dan kode penyimpan PL/SQL. Tidak ada hubungan antara
tablespace dengan skema.

Obyek pada skema yang sama dapat berada dalam
tablespace yang berbeda, dan sebuah tablespace dapat menahan
obyek dari skema yang berbeda. Ketika seorang pengguna
database terbentuk, skema korespondensi dengan nama yang
sama diciptakan untuk pengguna tersebut. Seorang pengguna
hanya bisa terhubung dengan sebuah skema dari nama yang
sama, dan kemudian username dan schema akan sering
digunakan untuk pergantian.

Obyek skema yang memiliki ruang dalam database
(seperti tabel dan indeks) dibuat dalam tablespace default
pengguna yang jika tidak ditempatkan di suatu tempat. Pemilik
skema mempunyai kontrol penuh atas obyek skema dan dapat
memberikan ijin untuk pengguna lainnya untuk menggunakan
obyek tersebut.

Beberapa account pengguna dibuat Kkhusus untuk
menyediakan sebuah skema dan tidak disediakan untuk
mengijinkan pengguna untuk log in ke database. Account
tersebut harus terkunci, yang berarti bahwa tidak ada seorang
pun yang bisa log in pada account tersebut. Untuk mengunci
account, pilih Locked dalam bagian status dari halaman Create
atau Edit User.

4.8. Penanda untuk Pengguna

Untuk membuat pengguna, administrator  harus
menugaskan sebuah profil, memilih sebuah teknik otentik, dan
menugaskan tablespace. Dengan cara default maka pengguna
yang terbuat tidak akan diberi ijin apapun juga, yang berarti
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tidak akan dapat melakukan apa — apa pada database. Database
Control secara otomatis memberikan sedikit ijin yang
mengijinkan pengguna untuk terkoneksi pada database dan
membuat beberapa obyek dalam database. Meskipun demikian
jika pengguna tidak mempunyai kuota dalam tablespace
manapun juga, maka pengguna akan tetap tidak bisa membuat
obyek.

A. NJIN
ljin adalah hak untuk mengeksekusi tipe bagian dari
pernyataan SQL atau untuk mengakses obyek pengguna yang
lain. Oracle mengijinkan kontrol yang sangat baik atas pengguna
apakah bisa atau tidak bisa bekerja dalam database. ljin dibagi
dalam dua kategori, yaitu:
v’ ljin sistem:
Setiap ijin sistem mengijinkan pengguna untuk melakukan
operasi bagian database atau kelas dari operasi database;
sebagai contoh, ijin untuk membuat tablespace adalah
merupakan ijin sistem. ljin sistem dapat juga diberikan oleh
administrator atau oleh seseorang yang secara jelas
memberikan ijin untuk mendaftar ijin tersebut. Ada lebih
dari 100 buah ijin sistem yang berbeda.
v ljin obyek:
ljin obyek mengijinkan pengguna untuk melakukan aksi
bagian dalam sebuah obyek yang spesifik, seperti tabel,
view, sequence, prosedur, fungsi, atau paket. Tanpa ijin
yang spesifik, pengguna hanya dapat mengakses obyek
sendiri. ljin obyek juga dapat diberikan oleh pemilik obyek,
oleh administrator, atau oleh seseorang yang secara jelas
memberikan ijin untuk memperoleh ijin obyek tersebut.

B. 1JINSISTEM
Untuk memperoleh ijin sistem, klik link Systems
Privileges, pilih ijin yang layak dari daftar ijin yang tersedia,
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dan gerakkan bagian tersebut ke kotak daftar Selected System

Privileges dengan mengklik panah Move.

Memperoleh ijin dengan klausa ANY berarti bahwa ijin
melintasi garis skema. Sebagai contoh, ijin CREATE TABLE
mengijinkan pengguna untuk membuat tabel, tetapi hanya dalam
skema sendiri. ljin SELECT ANY TABLE mengijinkan
pengguna untuk memilih dari tabel yang dimiliki oleh pengguna
yang lain.

Memilih kotak periksa Admin Option mengijinkan
pengguna untuk mendaftar ijin dan memberikan ijin sistem ke
pengguna yang lain.

Berhati — hatilah dalam memutuskan kebutuhan keamanan
sebelum memberikan ijin sistem. Beberapa ijin sistem biasanya
hanya bisa diberikan oleh administrator:

v RESTRICTED SESSION:
ljin tersebut mengijinkan pengguna untuk log in meskipun
jika database sudah dibuka dalam mode terlarang.

v' SYSDBA dan SYSOPER:
ljin tersebut mengijinkan pengguna untuk shut down, start
up, melakukan recovery, dan tugas administratif lainnya
dalam database.

v" DROP ANY object:
ljin tersebut mengijinkan pengguna untuk menghapus
obyek yang tidak dimiliki.

v' CREATE, MANAGE, DROP, ALTER TABLESPACE:
Selain administrator biasanya tidak bisa mengontrol
tablespace.

v" CREATE ANY DIRECTORY:

Oracle mengijinkan pengembang untuk memanggil kode
eksternal (sebagai contoh, sebuah perpustakaan C) dari
dalam PL/SQL. Sebagai sebuah ukuran keamanan, direktori
sistem operasi dimana kode ditempatkan harus tersambung
ke sebuah obyek direktori virtual Oracle. Dengan ijin
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CREATE ANY DIRECTORY, seorang pengguna dapat
secara potensial memanggil obyek kode yang tidak aman.
EXEMPT ACCESS POLICY:

ljin tersebut mengijinkan seorang pengguna untuk
memotong jalur fungsi keamanan yang ditempatkan dalam
tabel atau view.

GRANT ANY OBJECT PRIVILEGE:

ljin tersebut mengijinkan seorang pengguna untuk
memberikan ijin obyek pada obyek yang tidak dimiliki.
ALTER DATABASE dan ALTER SYSTEM:

Selain administrator biasanya tidak diijinkan untuk
mengubah database atau perangkat.

Edit User: HR
(Show SQL) (Rewven) ( Xpphy)
Genaral Bolss | System Privileges Privileges  Quotss Consumar Grouns Proxy Usars
Moty )
System Privilege l Admin Option ]
UNLIMITED TASLESPACE |
abase ol » Users > Edd User HR nged in As SYS
Modify System Privileges
.»Canv:el.) Ci)
Available System Privileges Selected System Privileges
MAMAGE SCHEDULER A Z SELECT ANY TABLE
(e UNLIITED TABLESPACE

% | |CREATE TABLE
Von 4| RESTRICTED SESSION

OVE_ANY MORKSPACE s
RESLMABLE IRIE
ROLLBACK_ANY_WORKSPACE

SELECT ANY DICTIONARY it
SELECT ANY SECLENCE ¥ A

Gambar 53. Hak Akses User

Bab IV Administrasi Pengguna 83



C. IJINOBYEK

Untuk memperoleh ijin obyek, Kklik link Object
Privileges, pilih tipe obyek yang Anda inginkan untuk
dimasuki, dan klik tombol Add. Pilih obyek yang Anda ingin
masuki dengan memasukkan dalam username.object name atau
dengan memilih bagian tersebut dari daftar.

Selanjutnya, pilih ijin layak dari kotak daftar Available
Privileges dan klik tombol Move.

Pilih kotak periksa Grant dari daftar ijin obyek untuk
mengijinkan pengguna untuk memberikan ijinnya pada
pengguna yang lain pada akses yang sama.

Object Privileges | LWuglay Longumss or

Schema I('b]ed

SYS [CEMS_STATS Job Clagses
= | Jobs
Object Privileges | Duatas Londiparyasy
Frocedure

Growsa Add Table Object Privileges

fup | Pregences | Help | Logod o « Select T Obiects
¢ Select Table Objects

OE. CUSTOMERS, OE INVENTORIES OE OR

DERS

Takact chipct onvi $v2n Chioose paviey
Avallable Privileges
|ATER T EELELT
| DELETE 1 Tt
| INDEX

w210 ezapn
Selected Privileges

| INSE
|REFERENCES

Gambar 54. Memberikan Hak Akses Objek
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4.9. Memberikan Kuota untuk Pengguna
Kuota adalah sebuah ruang yang diijinkan dalam sebuah
tablespace yang diberikan. Secara default pengguna tidak
mempunyai kuota pada tablespace. Anda mempunyai tiga
pilihan untuk menyediakan seorang pengguna kuota pada
sebuah tablespace.
v Unlimited:
Mengijinkan pengguna untuk menggunakan ruang sebanyak
mungkin yang tersedia dalam tablespace.
v" Value:
Merupakan sejumlah kilobytes atau megabytes yang
pengguna dapat pakai. Hal ini tidak menjamin ruang diatur
untuk pengguna. Nilai ini dapat menjadi lebih besar atau
kecil daripada ruang yang ada yang tersedia dalam
tablespace.
v ljin sistem UNLIMITED TABLESPACE:
ljin sistem ini menolak semua kuota tablespace individual
dan memberikan pengguna kuota tidak terbatas pada semua
tablespace, termasuk SYSTEM dan SYSAUX. ljin ini
harus diberikan dengan peringatan.

Anda seharusnya tidak memberikan kuota untuk
pengguna dalam tablespace SYSTEM atau SYSAUX. Biasanya,
hanya pengguna SYS dan SYSTEM yang dapat menciptakan
obyek dalam tablespace SYSTEM atau SYSAUX. Pengguna
tidak membutuhkan kuota pada tablespace penugasan tidak tetap
atau tablespace undo apapun juga.
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Edit User: HR

“Shawe SAL) [ Reveri ) | 4pph )
Geparal Roles Bysiem Privileges Dhisg] Privlages | Quotas | Sonawmer Growws Proxy Ueers
Tablespace | Qs I 'l.f.lluf‘.:llluil: I
EranPLE Yalue b 250 WEytes
SYSAL MNone - i} liBiytes
SVETEM Mone b 1] WEytes
TEMP MNone »* 0 tBiytes
UMDOTES1 Mane b 1] MEytes w |
USERS (Dafaut) Unlimited |» a Biytes

Gambar 55. Memberikan Kuota

4.10. Memberikan Roles untuk Pengguna

Sebuah role adalah pengaturan ijin yang dapat diberikan
kepada pengguna atau kepada role yang lainnya. Anda dapat
menggunakan role untuk mendaftarkan ijin database. Anda
dapat menambah ijin ke sebuah role dan kemudian memberikan
role kepada seorang pengguna. Pengguna kemudian dapat
menjalankan role dan mengerjakan ijin yang diberikan oleh role.
Sebuah role terdiri atas semua ijin yang diberikan untuk role
tersebut dan semua ijin dari role lain yang diberikan kepadanya.

Secara default, Enterprise Manager secara otomatis
memberikan role koneksi untuk pengguna baru. Mengijinkan
pengguna untuk terkoneksi pada database dan membuat obyek
database dalam skema sendiri.
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Dalabase: orcl = Users = Edif User. RIC
Madify Roles

Availakle Rolas Selected Roles
A ADMIMISTRATOR_ROLE - = COMMECT
AZ_USER_RCLE Plow
AUTHENTICATEOUSER :[}

CT=APP Mlowe Al

DELETE CATALDG ROLE <

OMSTS ROLE Hernove

OMUSER ROLE e

Oml_CATALOS ROLE op

EIBCLENT = All

Gambar 56. Memodifikasi Roles

4.11. Roles
Dalam kebanyakan sistem terlalu banyak waktu yang
dipakai untuk memberikan ijin tertentu kepada setiap pengguna
secara individual, dan terlalu banyak juga kesempatan untuk
terjadi error. Oracle menyediakan ijin pengaturan yang mudah
dan terkontrol melalui roles. Roles merupakan nama kelompok
dari ijin terelasi yang diberikan kepada pengguna atau roles
yang lainnya. Bagian tersebut didesain untuk memudahkan
administrasi ijin dalam database, dan meningkatkan perbaikan
keamanan.
Karakteristik role:
v'ljin diberikan atau ditolak dari roles jika role tersebut adalah
pengguna.
v ljin diberikan atau ditolak dari pengguna atau role yang lain
jika bagian tersebut adalah ijin sistem.
v Role dapat terdiri diantara sistem dan ijin obyek.
v' Role dapat dijalankan atau tidak dapat dijalankan untuk
setiap pengguna yang diberi role.
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v' Role dapat membutuhkan kata kunci untuk dapat
dijalankan.

v Role tidak dimiliki oleh siapa pun, dan bagian tersebut tidak
ada dalam skema mana pun juga.

4.12. Keuntungan dari Roles
Keuntungan — keuntungan roles, yaitu:

v"ljin pengaturan yang lebih mudah:
Gunakan roles untuk menyederhanakan ijin pengaturan.
Daripada memberikan pengaturan ijin yang sama untuk
beberapa pengguna, Anda dapat memberikan ijin ke sebuah
role, dan kemudian memberikan role tersebut kepada setiap
pengguna.

v"ljin pengaturan yang dinamis:
Jika ijin terasosiasikan dengan sebuah role yang
termodifikasi, semua pengguna yang memperoleh role
mendapatkan ijin termodifikasi secara otomatis dan
secepatnya.

v’ ljin ketersediaan yang selektif:
Roles dapat dijalankan dan juga tidak dapat dijalankan
untuk mengubah ijin hidup dan mati secara tidak tetap.
Menjalankan  role dapat juga digunakan untuk
memverifikasi bahwa seorang pengguna sudah diberi role
tersebut.

v’ Diberikan melalui sistem operasi:
Perintah sistem operasi atau kegunaan dapat digunakan
untuk menugaskan roles kepada pengguna dalam database.

4.13. Pendefinisian Awal Roles

Ada beberapa roles yang didefinisikan secara otomatis
untuk database Oracle ketika Anda memulai pembuatan skrip
database. CONNECT diberikan secara otomatis untuk semua
pengguna yang bekerja dengan Enterprise Manager.
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SELECT _CATALOG_ROLE disediakan untuk mengakses
view kamus data dan paket (role ini ditolak bekerja dengan ijin
sistem SELECT_ANY_DICTIONARY). Role DBA termasuk
dalamnya adalah semua ijin dan tidak bisa diberikan kepada

yang bukan administrator.

Tabel 1. Tabel Hak Akses

CONNECT

CREATE SESSION, CREATE
TABLE, CREATE VIEW,
CREATE SYNONYM, CREATE
SEQUENCE, CREATE
DATABASE LINK, CREATE
CLUSTER, ALTER SESSION

RESOURCE

CREATE TABLE, CREATE
PROCEDURE, CREATE
SEQUENCE, CREATE
TRIGGER, CREATE TYPE,
CREATE CLUSTER, CREATE
INDEXTYPE, CREATE
OPERATOR

SCHEDULER_ADMIN

CREATE ANY JOB, CREATE
JOB, EXECUTE ANY CLASS,
EXECUTE ANY PROGRAM,
MANAGE SCHEDULER

DBA

ljin sistem yang paling banyak
digunakan, beberapa roles yang
lain. Tidak diberikan kepada non
administrator

SELECT_CATALOG_ROLE

Bukan ijin sistem tetapi lebih dari
1600 ijin obyek dalam kamus
data

Roles yang lainnya yang mengotorisasi Anda untuk
pendaftaran fungsi spesial dibuat ketika fungsi tersebut diinstall.

Sebagai contoh,

XDBADMIN mengandung

ijin  yang
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dibutuhkan untuk mendaftar database XML jika tampilan
tersebut diinstall. AQ_ADMINISTRATOR_ROLE menyediakan
ijin untuk mendaftar antrian ahli. HS_ADMIN_ROLE
termasuk ijin yang dibutuhkan untuk mendaftar pelayanan yang
bervariasi. Anda tidak boleh mengubah ijin yang diberikan ke
role fungsional tanpa panduan dari Oracle Support karena
Anda mungkin secara tidak sengaja akan membuat tidak jalan
fungsi — fungsi yang dibutuhkan tersebut.

4.14. Mengamankan Roles

Role biasanya dapat dijalankan secara default, yang berarti
bahwa jika role diberikan kepada seorang pengguna, maka
pengguna tersebut dapat bekerja dengan ijin yang diberikan ke
role tersebut. Hal ini memungkinkan untuk:

v" Membuat sebuah role menjadi non default. Ketika role
diberikan kepada seorang pengguna, bersihkan kotak
periksa DEFAULT. Sekarang pengguna harus secara jelas
menjalankan role sebelum ijin role dapat dilakukan.

v" Mempunyai sebuah role yang dibutuhkan oleh otentikasi
tambahan. Otentik default untuk sebuah role adalah NONE
tetapi ini mungkin untuk mempunyai role yang dibutuhkan
oleh otentikasi tambahan sebelum dapat diatur.

v Membuat role aplikasi keamanan yang hanya dapat
dijalankan dengan cara mengeksekusi sebuah prosedur
PL/SQL dengan sukses. Prosedur PL/SQL dapat memeriksa
hal — hal seperti alamat jaringan pengguna, yang mana
program pengguna sedang dijalankan. Waktu hari, atau hal
— hal lainnya yang dibutuhkan untuk mengamankan
sekelompok ijin.
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Role dapat berupa non default:

Role dapat dilindungi melalui otentikasi:

Create Role

Seneral '_F-Euﬁ Syslem Pridleges Objecl Pruileges Consumer Croups
-Namelhlewﬁ‘ule

Authentication | Mone

General |

Gambar 57. Role

Role dapat diamankan secara program:

CREATE ROLE :

DENTIFIED U

Gambar 58. Create Role
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BAB V

MENGATUR OBYEK SKEMA

5.1. Tujuan
Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan hal — hal sebagai berikut:
v" Membuat dan memodifikasi tabel.
v" Mendefinisikan konstrain.
v" Menampilkan atribut tabel.
v" Menampilkan isi tabel.
v' Membuat indeks dan tampilan.

5.2. Apa Itu Skema?

Sebuah skema adalah sekumpulan obyek database yang
dimiliki oleh sebagian pengguna. Sebuah skema mempunyai
nama yang sama dengan pengguna yang memilikinya. Obyek
skema adalah struktur logika yang secara langsung menunjuk
kepada data dari database. Obyek skema termasuk struktur
seperti tabel, view, dan indeks.

CATATAN: Tidak ada hubungan antara sebuah tablespace dan
sebuah skema. Obyek dalam skema yang sama boleh jadi
merupakan tablespace yang berbeda, dan sebuah tablespace
dapat memegang obyek dari skema yang berbeda.

Anda dapat membuat dan memanipulasi obyek skema
dengan menggunakan SQL atau Enterprise Manager. Ketika
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Anda menggunakan Enterprise Manager, SQL akan dibuka
juga untuk Anda.
Ketika Anda membuat database, sejumlah skema akan

dibuat untuk Anda. Dua bagian yang terpenting adalah:

v" Skema SYS:
Semua tabel dasar dan tampilan yang mewajibkan kamus
data database terbuat dalam skema SYS. Kamus data adalah
sekumpulan tabel yang menjelaskan database Oracle.
Kamus data terbuat dalam tablespace SYSTEM ketika
database terbuat dan diperbaharui oleh server database
Oracle ketika sebuah pernyataan bahasa pendefinisian data
(DDL) dieksekusi. Kamus data mengandung informasi
tentang pengguna, obyek skema, dan struktur penyimpanan.
Anda dapat menggunakan kamus data sebagai referensi read
— only untuk informasi tentang database. Ketika Anda
menggunakan Enterprise Manager Anda mengakses tabel
kamus data melalui tampilan.
Obyek dalam skema SYS harus tidak boleh dimodifikasi
oleh pengguna lainnya atau administrator database, dan
tidak seorang pun boleh nmembuat tabel apapun juga dalam
skema dari pengguna SYS.

v' Skema SYSTEM:
Mengandung tabel tambahan dan tampilan yang
menyimpan informasi administrasi, dan tabel serta tampilan
internal yang digunakan oleh berbagai macam pilihan dan
peralatan Oracle. Anda tidak boleh membuat obyek
tambahan apapun juga dalam skema SYSTEM.

Selama instalasi lengkap dari database Oracle, skema
contoh secara otomatis juga diinstal dengan benih database.
Skema contoh menyediakan tujuan dari penyediaan sebuah
platform umum untuk contoh dalam dokumentasi dan kurikulum
Oracle. Bagian tersebut adalah satu set bantuan skema yang
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terhubung satu sama lain pada penyediaan sebuah pencapaian
berlapis untuk kompleksitas dan termasuk hal — hal berikut ini:

v HR:
Skema Human Resource (HR) adalah sebuah skema
sederhana untuk mengenalkan topik — topik dasar. Sebuah
ekstensi untuk skema ini mendukung demonstrasi Oracle
Internet Directory.
v OE:
Skema Order Entry (OE) adalah untuk pesetujuan dengan
hal — hal dari kompleksitas intermediate. Sejumlah tipe data
tersedia dalam skema OE. Subskema OC (Online Catalog)
adalah sekumpulan obyek database obyek — relasional yang
terbentuk di dalam skema OE.
v PM:
Skema Product Media (PM) ditujukan untuk tipe data
multimedia.
v QS:
Skema Queued Shipping (QS) mengandung sekumpulan
skema yang digunakan untuk mendemonstrasikan
kemampuan Oracle Advanced Queuing.
v’ SH:
Skema Sales History (SH) dirancang untuk mengijinkan
demonstrasi dengan sejumlah besar data. Ekstensi untuk
skema ini menyediakan dukungan untuk proses analisis
berpengalaman.
ey "y o e o "y
= | & |7 I
ES e ES

Gambar 59. Objek Schema
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5.3. Mengakses Obyek Skema

Anda dapat dengan cepat mengakses sejumlah tipe dari
obyek skema dari wilayah Schema dari halaman Database
Administration.

Setelah mengklik salah satu dari link tersebut, halaman
Result akan ditampilkan. Dalam wilayah Search dari halaman
tersebut Anda dapat memasukkan sebuah nama skema dan nama
obyek untuk mencari sebuah obyek tertentu. Sebagai tambahan,
Anda dapat mencari tipe — tipe obyek yang lainnya dari wilayah
Search dengan memilih tipe obyek dari menu drop down.
Menu drop down termasuk tipe obyek tambahan yang tidak
ditampilkan  sebagai link pada halaman  Database
Administration.

Database: orcl.us.oracle.com

Home Performance | Administration | Mainienance

Instance Storage
Memory Parametars Controlfiles
Undo Manzgemant Tablespaces
All Inttialization Datafiles
Parameters Bollhack Segmerts
= = Redo Loy Groups
Klik link untuk mengakses Archive Loge
Temoorary Tablespace
obyek skema i
Schema
Tahles :g Ades A [zy Trpes
I}‘E},ei- ;‘a:,«ega,li-:d.e& Qbject Types
Views rocedures Table Types
Synohyms Functigns
Seguences Triggars
Daiah=se Links Java Sources

a Clgases

I

Gambar 60. Pembuatan Objek Schema
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5.4. Menamakan Obyek Database

Ketika Anda menamai sebuah obyek dalam database maka
Anda mempunyai pilihan untuk memberi tanda kurung pada
nama dengan tanda kurung dobel (). Jika Anda melakukannya
maka Anda dapat memecahkan beberapa peraturan penamaan
yang disebutkan dalam slide. Meskipun demikian hal ini tidak
direkomendasikan, karena jika Anda melakukan hal ini maka
Anda harus selalu menunjukkannya dengan kuota di sekitar
nama. Sebagai contoh, jika Anda menamai tabel dengan “Local
Temp” maka Anda harus melakukan hal — hal berikut ini:

SQL> select * from “Local Temp”;
TEMP_DATE LO_TEMP HI_TEMP

01-DEC-03 30 41
Jika Anda lupa maka Anda akan mendapatkan:

SQL> select * from “Local temp”;
select * from “Local Temp”
*

ERROR at line 1:
ORA —00942: table or view does not exist

Nama nonkuota disimpan dalam huruf besar dan
bukanlah kasus yang sensitif. Ketika sebuah pernyataan SQL
diproses, nama nonkuota diubah menjadi huruf besar semua.
Identifikasi nonkuota dapat terdiri dari hanya karakter
alfanumerik dari pengaturan karakter database Anda dan tanda
garis bawah (), tanda dollar ($), dan tanda pound (#). Link
database juga dapat terdiri dari titik (.) dan tanda “at” (@). Anda
sebaiknya tidak menggunakan $ dan # dalam identifikasi
nonkuota.
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Identifikasi kuota dapat terdiri dari karakter dan tanda
baca seperti spasi. Meskipun demikian, baik itu identifikasi
kuota atau pun non kuota dapat terdiri dari tanda petik dobel.

Intinya adalah:

v' Panjang nama adalah 1 — 30 bytes dengan perkecualian shb:

- Nama database dibatasi hanya 8 bytes.

- Nama link database bisa sepanjang 128 bytes.

v" Nama nonkuota tidak disediakan oleh kata — kata dalam
Oracle.
v" Nama nonkuota harus dimulai dengan sebuah karakter
alfabetik dari pengaturan karakter database Anda.
v Nama nonkuota hanya bisa terdiri dari:
- Karakter alfanumerik dari pengaturan karakter database
Anda.

- Tanda garis bawah ().

- Tanda dollar ($).

- Tanda pound (#).

v' Tidak ada dua obyek yang akan mempunyai nama yang
sama di dalam namespace yang sama.

5.5. Ruang Nama Obyek Skema

Database Oracle menggunakan namespace untuk
memecahkan referensi obyek skema. Ketika Anda menunjuk
sebuah obyek dalam sebuah pernyataan SQL, Oracle
mempertimbangkan konteks dari pernyataan SQL dan
menempatkan obyek dalam namespace yang tepat. Setelah
menempatkan obyek, Oracle melakukan operasi yang ditentukan
oleh pernyataan dalam obyek. Jika penamaan obyek tidak dapat
ditemukan dalam namespace yang tepat, maka Oracle akan
error.

Karena tabel dan tampilan ada dalam namespace yang
sama, sebuah tabel dan sebuah tampilan dalam skema yang
sama tidak bisa mempunyai nama yang sama. Meskipun
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demikian, tabel dan indeks ada dalam namespace yang berbeda.
Kemudian, sebuah tabel dan sebuah indeks dalam skema yang
sama dapat mempunyai nama yang sama.

Setiap skema dalam database mempunyai namespace-nya
sendiri untuk obyek yang terkandung di dalamnya. Artinya,
untuk contoh, dua tabel dalam skema yang berbeda berada
dalam namespace yang berbeda dan dapat mempunyai hama
yang sama.

Hal = hal berikut ini berada Hal = hal berikut ini mempunyai
dalam namespace yang sama:| namespace mereka sendiri:
+ Tables +  Indexes
+ Views + Constraints
+  Sequences +  Clusters
* Private synonyms + Database triggers
+ Stand-alone + Private database
procedures links
+ Stand-alone stored + Dimensions
functions
+ Packages
+  Materialized views
+ User-defined types

5.6. Menspesifikasi Tipe Data dalam Tabel

Ketika Anda membuat tabel, Anda harus menspesifikasi
sebuah tipe data untuk setiap kolomnya. Ketika Anda membuat
sebuah prosedur atau fungsi, Anda harus menspesifikasi sebuah
tipe data untuk setiap argumennya. Tipe data tersebut
mendefinisikan domain nilai yang mana tiap kolom dapat
mengandungnya atau setiap argumen dapat memilikinya.
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Database Oracle mengembangkan tipe data termasuk

berikut ini:

v

5.7.

CHAR:

Data karakter dengan panjang tetap dari ukuran panjang
bytes. Ukuran maksimum adalah 2000 bytes. Ukuran
minimum dan default adalah 1 byte.

VARCHAR2:

String karakter panjang variabel mempunyai ukuran
panjang maksimum bytes atau karakter. Ukuran maksimum
adalah 4000 bytes. Anda harus menspesifikasi ukuran untuk
VARCHAR?2.

DATE:

Jangkauan data valid dari 1 Januari 4712 SM sampai
dengan 31 Desember 9999 M; juga tersedia waktu mundur
hingga ke detik.

NUMBER:

Number mempunyai presisi p dan skala s. Jangkauan presisi
dari 1 sampai dengan 38. Jangkauan skala dari -84 sampai
dengan 127.

Tipe Data Lain

Tipe data yang lain adalah:
FLOAT (p):
Merupakan tipe data ANSI. Tipe data FLOAT adalah
nomor floating-point dengan sebuah biner presisi p. Presisi
default untuk tipe data ini adalah 126 binary, atau 38
desimal.

INTEGER:
Ekivalen dengan NUMBER (p, 0).
NCHAR (length):
Tipe data NCHAR adalah sebuah tipe data Unicode-only.
Ketika Anda membuat sebuah tabel dengan sebuah kolom
NCHAR, Anda mendefinisikan panjang kolom dalam
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karakter. Anda mendefinisikan pengaturan karakter nasional
ketika Anda membuat database Anda. Panjang maksimum
dari sebuah kolom ditentukan oleh pendefinisian pengaturan
karakter nasional. Spesifikasi lebar dari tipe data karakter
NCHAR menunjuk pada sejumlah karakter. Ukuran kolom
maksimum yang diijinkan adalah 2000 bytes. Jika Anda
menyelipkan sebuah nilai yang lebih pendek dari panjang
kolom, maka Oracle akan menghilangkan nilai pada
panjang kolom. Anda tidak dapat menyelipkan sebuah nilai
CHAR ke dalam sebuah kolom NCHAR, tapi Anda dapat
menyelipkan sebuah nilai NCHAR ke dalam sebuah kolom
CHAR.

NVARCHAR?2 (length):

Merupakan tipe data Unicode-only. Seperti halnya NCHAR
yaitu panjang maksimumnya adalah 4000 bytes dan tidak
akan dihilangkan untuk panjang terspesifikasi.

LONG:

Data karakter dari variabel panjangnya di atas 2 GB, atau
2311 bytes.

LONG RAW:

Data biner mentah dari variabel panjangnya di atas 2 GB.
RAW (size):

Data biner mentah dari ukuran panjang bytes. Ukuran
maksimumnya adalah 2000 bytes. Anda harus
menspesifikasikan ukuran untuk sebuah nilai RAW.
ROWID:

Dasar 64 string mewakili alamat unik dari sebuah baris
dalam tabelnya. Tipe data ini diutamakan untuk nilai yang
dikembalikan oleh kolom semu ROWID.

UROWID:

Dasar 64 string mewakili alamat logika dari sebuah baris
dari sebuah tabel indeks yang terorganisir. Ukuran opsional
adalah ukuran dari sebuah kolom dari tipe UROWID.
Ukuran maksimum dan default adalah 4000 bytes.
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v

v

v

v

BLOB:

Sebuah obyek biner yang besar.

CLOB:

Sebuah obyek karakter yang besar mengandung byte

tunggal atau karakter multibyte. Karakter lebar tetap dan

lebar variabel tersedia, dan keduanya menggunakan
pengaturan karakter database CHAR.

NCLOB:

- Sebuah obyek karakter yang besar mengandung
karakter Unicode. Karakter lebar tetap dan lebar
variabel tersedia, dan Kkeduanya menggunakan
pengaturan karakter database NCHAR.

- Menyediakan data pengaturan karakter nasional.

- Catatan:

Ukuran maksimum untuk semua tipe data LOB
(BLOB, CLOB dan NCLOB) adalah: (4 GB — 1) *
(nilai  CHUNK). CHUNK adalah sebuah atribut
opsional yang Anda dapat atur ketika mendefinisikan
sebuah LOB. CHUNK menspesifikasikan sejumlah
bytes yang dialokasikan untuk manipulasi LOB. Jika
ukuran bukanlah merupakan sejumlah ukuran blok
database, maka database tertangkap dalam bytes ke
penggandaan selanjutnya. Untuk contoh, jika ukuran
blok database adalah 2048 dan ukuran CHUNK adalah
2050, maka database menempatkan 4096 bytes (2
blok). Nilai maksimum adalah 32768 (32K), yang
merupakan ukuran blok database Oracle terbesar yang
diijinkan. Ukuran default CHUNK adalah salah satu
blok database Oracle.

BFILE:

Mengandung sebuah lokator untuk sebuah file biner besar

yang disimpan di luar database. Memungkinkan akses aliran

byte 1/0 ke LOB eksternal yang ada dalam server database.

Ukuran maksimum adalah 4 GB.
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v TIMESTAMP (fractional_seconds_precision):
Tahun, bulan, dan nilai hari dari tanggal, seperti jam, menit,
dan detik nilai waktu, dimana fractional_seconds_precision
adalah sejumlah digit dalam bagian fraksional dari area
waktu tanggal SECOND (sebagai fraksi detik). Nilai yang
diterima dalam fractional_seconds_precision adalah 0 — 9.
Defaultnya adalah 6.

5.8. Membuat dan Memodifikasi Tabel

Tabel adalah unit dasar dari penyimpanan data dalam
database Oracle. Bagian tersebut memegang semua akses data
pengguna. Setiap tabel mempunyai kolom dan baris.

Anda dapat membuat sebuah tabel menggunakan

Enterprise Manager dengan mengikuti langkah — langkah sbb:

1. Klik Tables dalam wilayah Schema pada halaman
Administration. Halaman Tables akan muncul.

2. Jika Anda mengetahui nama skema, masukkan semua atau
sebagian dalam area Schema dalam wilayah Search. Jika
Anda tidak tahu nama skema, klik ikon flashlight di sebelah
area Schema. Search dan Select: jendela Schema akan
ditampilkan. Anda dapat melihat semua nama skema dan
pilih salah satu yang ingin Anda lihat.

3. Klik Create. Create Table: halaman Table Organization
akan dimunculkan.

4. Terima default dari Standard, Heap Organized dengan
mengklik  Continue. Halaman Create Table akan
ditampilkan.

5. Masukkan nama tabel dalam area Name.

6. Masukkan nama skema dalam area Schema atau klik ikon
flashlight untuk memanggil fungsi pencarian.

7. Masukkan nama tablespace dalam area Tablespace atau klik
ikon flashlight untuk memanggil fungsi pencarian.
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8. Dalam bagian Columns, masukkan nama kolom dan tipe
data.

9. Klik OK. Sebuah pesan update akan muncul
mengindikasikan tabel telah sukses dibuat.

Anda dapat memodifikasi sebuah tabel menggunakan

Enterprise Manager dengan mengikuti langkah — langkah sbb:

1. Dalam halaman Tables, pilih tabel dalam daftar hasil dan
klik Edit.

2. Dalam halaman Edit Table, klik tombol Add 5 Table
Columns. Sebuah daftar kolom edit akan muncul.

3. Masukkan nama kolom yang baru, tipe data, dan ukuran. Klik
Apply.

4. Sebuah pesan update akan muncul mengindikasikan tabel
telah sukses dimodifikasi.

Databs=e: orcl us.oracle.com = Tahles = Creste Tahle

Create Table

General | Consirants Storage Cplions Faribions

Spesifikasi nama * Name [jchs

tabel dan skema — Schems |shupuw1'|er *?
Tehlzspace |<Defau|t:> WQM
Jrganization Standard, Heap Organized
Columns Spesifikasi nama kolom,
tipe data, dan panjang
+
SolectName Dana Type Size
& |ob_id [wumBER =] | 5
r  |ob_title [varcHaRz =] | ]
r |m|n_sa|ar]r |NUMBER ZI | 5
e |max_sa|ar]r |NUMBER j | 5
i | [varcHaRz =] |
| A § Table Columns )

Gambar 61. Create table
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5.9. Memahami Kesatuan Data
Anda dapat menggunakan kesatuan konstrain berikut ini
untuk memaksa larangan pada input nilai kolom:
v" NOT NULL.:
Secara default, semua kolom dalam sebuah tabel
mengijinkan nilai null. Null berarti ketiadaan nilai. Sebuah
konstrain NOT NULL meminta sebuah kolom mengandung
nilai no null. Untuk contoh, Anda dapat mendefinisikan
sebuah konstrain NOT NULL untuk meminta sebuah nilai
yang akan diinput dalam kolom last_name untuk semua
baris pada tabel employees.
v" UNIQUE KEY:
Meminta semua nilai dalam sebuah kolom atau sekumpulan
kolom (kunci) menjadi unik yang berarti tidak ada dua baris
dari sebuah tabel mempunyai nilai duplikat dalam sebuah
kolom tertentu atau sekumpulan kolom. Untuk contoh,
sebuah konstrain kunci UNIQUE didefinisikan dalam
kolom department_name dari tabel department untuk
melarang baris dengan duplikat nama department.
v" PRIMARY KEY:
Setiap tabel dalam database dapat mempunyai lebih dari
satu konstrain PRIMARY KEY. Nilai dalam kelompok dari
satu atau lebih subyek kolom ke aturan konstrain tersebut
untuk identifikasi unik dari baris. Efeknya, setiap baris
dinamai oleh nilai kunci utamanya.
Implementasi Oracle dari kesatuan konstrain PRIMARY
KEY menjamin bahwa dua hal berikut ini adalah benar:
- Tidak ada dua baris dari sebuah tabel mempunyai nilai
duplikat dalam kolom tertentu atau sekumpulan kolom.
- Kolom kunci utama tidak mengijinkan null. Berarti,
sebuah nilai harus ada untuk kolom kunci utama dalam
setiap baris.
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Oracle memaksa semua konstrain PRIMARY KEY
menggunakan indeks. Konstrain kunci utama yang dibuat
untuk kolom department_id dalam tabel departments
dipaksa oleh pembuatan implisit dari:
- Sebuah indeks unik pada kolom tersebut.
- Konstrain NOT NULL untuk kolom tersebut.
v’ Referensi kesatuan konstrain:
Tabel yang berbeda dalam sebuah database relasional dapat
direlasikan oleh kolom umum, dan aturan yang mengatur
hubungan dari kolom harus dipelihara. Aturan kesatuan
referensi menjamin bahwa hubungan tersebut tersedia.
Sebuah konstrain kesatuan referensi meminta untuk setiap
baris dari sebuah tabel, nilai dalam kunci asing sesuai
dengan sebuah nilai dalam sebuah kunci orang tua.
Sebagai contoh, sebuah kunci asing didefinisikan dalam
kolom department_id pada tabel departments. Hal ini
menjamin bahwa semua nilai dalam kolom harus sesuai
dengan sebuah nilai dalam kunci utama dari tabel
departments (juga kolom department_id). Kemudian,
tidak ada nomor departemen yang salah yang ada dalam
kolom department_id dari tabel departments.
Tipe lain dari konstrain kesatuan referensi dinamakan
konstrain kesauan referensi diri sendiri. Tipe ini dari kunci
asing mereferensikan sebuah kunci orang tua dalam tabel
yang sama.
v" Konstrain CHECK:
Meminta kondisi spesifik benar atau tidak dikenal untuk
semua baris dari tabel. Jika sebuah pernyataan DML
menghasilkan kondisi konstrain CHECK mengevaluasi
salah, maka pernyataan dapat diulang.
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DEFPARTMENTS LOCATIONS
H H deparimend_id localion i
department_name street_address
ma nager_id postal_code
location_id city
state province
JOB HISTORY country_id
empioyee_id
slarl_dale EMPLOYEES \i/
end date emp id
kb d firet :n’:mE— col NTRI_ES
depatmeni_id last name couniry_id
omail cc:unt_ry'_na_l me
phane_numbar region_id
hire_date
JOBS ﬁ:ﬁ i
jg:)t_';ln commission_pet REGIONS
min_sa lary ma nagor_id region_id
ma_salary department_id FERgIon_na me

Gambar 62. Struktur Tabel user HR

5.10. Mendefinisikan Konstrain

Anda dapat menambahkan sebuah konstrain ke sebuah

tabel shb:

1. Pilih tabel pada halaman Tables dan klik Edit.

2. Klik Constraints. Halaman Constraints ditampilkan
menampilkan semua konstrain yang telah didefinisikan pada
tabel.

3. Pilih tipe konstrain yang Anda ingin tambahkan dari menu
drop-down dan klik Add.

4. Masukkan informasi yang sesuai untuk tipe konstrain yang

Anda definisikan. Klik OK.
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lztabase orelusoracle com > Tshies = Edit Table: HR.GOUMTRIES
Add UNIQUE Constraint

Upta 32 columns can meke up a UNIGLUE key constraint. The unigue key columns constitutie 3 unic
Definition

Mame |~:S';,-stam Aagsigned 3=

Table Columns

Available Columns Selected Columns
COUMTRY _ID = COURTEY RANE
REGIDN_ID [ e
2 5
R | A
=
W
Fernows
I ¥
£
Eearnoys
All

Gambar 63. Membuat Konstrain

5.11. Menampilkan Atribut dari Sebuah Tabel
Anda dapat menggunakan Enterprise Manager untuk
menampilkan atribut dari sebuah tabel dengan mengikuti
langkah — langkah sbb:
1. Klik link Tables dalam bagian Schema dari halaman
Database Administration.
2. Pilih sebuah tabel dari daftar Result dan klik tombol View
untuk melihat atribut dari tabel tersebut.
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I-l:m:n:c ozl uzoracle com > Tables = Edit Table: HR.DEPARTMEMNTS
Edit Table: HR.DEPARTMENTS

Ganeral Conslrainte Segments Storage Dotions

» Name [IEPARTMENTS

=chema | R

Tablespace [ExakPLE

Organizstion Standard, Heap Organized

Columns

Select Name Data Type Size

@  |DEPARTMENT_ID CIEEEE 4
¢ |[DEPARTMENT hlaME |vaRCHARZ =] | 0
|MANAGER_ID [wumeer =] | 6
 |Locanion o [wumeEr 7| | 4

L Add 5 Table Columns

Gambar 64. Atribut Tabel

5.12. Menampilkan Isi dari Sebuah Tabel

Anda dapat dengan mudah menampilkan baris dalam
sebuah tabel menggunakan Enterprise Manager dengan langkah
— langkah sbb:

1. Pilih tabel pada halaman Tables.
2. Pilih View Data dari menu Actions dan klik Go.

Halaman View Data For Table muncul. Data baris untuk
tabel ditampilkan dalam bagian Result. Kotak Query
menampilkan kueri SQL yang sudah dieksekusi untuk membuat
hasil. Pada halaman ini Anda dapat mengklik nama kolom
apapun dan mengatur data dalam kolom pada urutan naik atau
turun. Jika Anda ingin mengubah kueri tersebut, klik tombol
Refine Query. Pada Refine Query untuk halaman Table, Anda
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dapat memilih kolom yang Anda ingin tampilkan dan
spesifikasikan sebuah klausa WHERE untuk pernyataan SQL
untuk membatasi hasilnya.

Jztabase: ol oracle com > Tables > View Data for Table: HR.REGIONS Logged in As 575

View Data for Table: HR.REGIONS

| Refine Query) ‘.t’}l’( )

Query [SECECT "REGION_ID", "REGION_NAME® FROM "HR' "REGIONG® |
f=d
Result REGION_ID|REGION_NAME |
1 Europe
2 Amencas
3 Asia

4 iddle East and Africa

[ Refine Queny ) (0K )

Gambar 65. Isi Tabel

5.13. Aksi dengan Tabel
Anda dapat memilih sebuah tabel dan kemudian

melakukan aksi — aksi pada tabel tersebut seperti:

v Create Like:
Dengan ini Anda dapat membuat sebuah tabel yang
mempunyai struktur yang sama sebagai tabel terpilih. Anda
harus mengubah nama tabel dan nama konstrain. Anda juga
dapat menambah atau menghapus kolom dan membuat
perubahan lainnya pada struktur tabel. Ketika dibuat, tabel
akan menjadi kosong.

v" Create Index:
Gunakan pilihan ini untuk membuat indeks pada sebuah
tabel. Indeks hanya bisa dibuat pada kolom yang
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menggunakan kondisi WHERE dari pilihan dan pernyataan
DML.

Create Synonym:

Sebuah sinonim adalah sebuah nama yang digunakan untuk
menggantikan nama lengkap tabel. Sebuah sinonim dapat
menjadi privat atau publik.

Create Trigger:

Sebuah tabel-level trigger adalah sebuah blok PL/SQL yang
dieksekusi karena sebuah kejadian yang terjadi pada tabel.
Sebagai contoh Anda mungkin ingin menyimpan sebuah
salinan data pada tabel yang lain seperti halnya dihapuskan
dari tabel employees. Anda kemudian akan membuat
sebuah trigger “before delete” yang akan menyelipkan data
yang dihapus dari tabel employees ke dalam tabel yang
lainnya.

Gather Statistics:

Gather Statistics Wizard membimbing Anda melalui
proses pengerjaan dan modifikasi statistik teroptimalisasi.
Statistik disimpan dalam kamus data dan digunakan oleh
optimiser berdasarkan biaya. Statistik up to date dapat
memperbaiki dengan sangat baik kinerja dari kueri SQL
melawan obyek Anda. Oracle menyarankan Anda untuk
menggunakan tugas otomatis untuk mengerjakan statistik
harian dengan jendela pemeliharaan.

Generate DDL:

Mengerjakan perintah DDL untuk membuat tabel terpilih.
Perintah ini kemudian dapat tercopy paste ke dalam sebuah
file teks untuk digunakan sebagai sebuah skript atau untuk
tujuan dokumentasi.

Grant Privileges:

Secara default ketika sebuah tabel terbuat hanya pemilik
saja yang dapat melakukan apa saja dengannya. Pemilik
harus mengijinkan pengguna lainnya untuk dapat
melakukan DML dan beberapa DDL pada tabel.
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Reorganize:

Anda dapat menggunakan Reorg Wizard untuk
membangun kembali indeks atau tabel berfragmen,
memindahkan obyek ke sebuah tablespace yang berbeda,
atau mengoptimalkan atribut penyimpanan dari obyek
terspesifikasi.

Run Segment Advisor:

Segment Advisor menentukan apakah obyek mempunyai
ruang yang tidak terpakai yang dapat dilepaskan,
mengambil ruang masa depan terestimasi ke dalam
pertimbangan. Kalkulasi dari ruang masa depan terestimasi
adalah berdasarkan trend historik.

Shrink Segment:

Operasi ini memadatkan ruang terfragmen dan, biasanya,
membekukan ruang.

Show Dependencies:

Menunjukkan tabel yang bergantung pada atau obyek yang
bergantung pada tabel.

View Data:

Menjalankan sebuah pernyataan terpilih pada tabel, Anda
menyempurnakan pernyataan terpilih. Anda tidak dapat
mengubah data.

Flashback Table:

Fasilitas ini mengijinkan Anda untuk melindungi sebuah
tabel ke sebuah waktu sebelumnya. Menyediakan sebuah
metode recovery tabel yang secara tiba — tiba dimodifikasi
atau dihapus oleh seorang pengguna atau aplikasi. Anda
dapat memindahkan data tabel dengan semua atribut yang
terhubung dengannya, seperti indeks, trigger, dan lain-lain.
Hal ini dapat dilakukan ketika database online dengan
memutar balik hanya perubahan pada tabel yang diberikan.
Anda dapat mengembalikan sebuah tabel dan isinya ke
suatu waktu tertentu atau user-specified system change
number (SCN). Gunakan tabel kembali dengan Kkueri
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kembali dan versi baris untuk menemukan sebuah waktu
dimana tabel harusnya sudah dipindahkan.
v Flashback by Row Versions:

Mengijinkan Anda untuk kueri metadata dan data historik di
dalam sebuah interval waktu. Anda dapat mengerjakan
kueri pada tabel seperti halnya waktu tertentu jam dinding.
Pilih kondisi filter yang mengijinkan Anda untuk
memperbaiki versi yang berbeda dari baris dalam sebuah
tabel yang ada dalam sebuah interval waktu tertentu.

Create )
f'&&l:),am,ongl-:m ata Like B C_u)_

=l

SowS0L) <ancel) (OK

o Eslimars nges Size )
Index Typs @ Standard - B-tree € Bitmap
Indexed Table Object

* Tabk L EMFLOYEES 7 Popute Caumns)
Name >
NP The ndexed columns and the b0 A INgicats he Onder fial

Tadle Columns

Column Name D3z Type  Sening Order Quser
EMPLOYEE_ID NUMEER ASC M
FIRST_NAME VARCHARZ |ASC 3

Gambar 66. Contoh aksi terhadap tabel

5.14. Membuat Indeks

Indeks adalah struktur opsional yang terhubung dengan
tabel. Bagian tersebut dapat dibuat untuk menambah kinerja
perbaikan data. Sebuah indeks Oracle menyediakan sebuah jalur
akses langsung ke data tabel.
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Indeks dapat dibuat pada satu atau lebih kolom dari
sebuah tabel. Setelah sebuah indeks dibuat, maka secara
otomatis akan terpelihara dan digunakan oleh server Oracle.
Update ke sebuah data tabel, seperti menambah baris baru,
update baris, atau menghapus baris, secara otomatis disebarkan
ke semua indeks yang relevan dengan transparansi lengkap
untuk pengguna membuat perubahan.

Anda dapat mengklik link Indexes di bawah kepala
Schema dari halaman Administration untuk menampilkan
halaman Indexes. Anda dapat menampilkan atribut indeks, atau
menggunakan menu Actions ke View Dependencies untuk
sebuah indeks.

Indeks dapat dibuat dengan jelas, atau secara jelas melalui
konstrain yang menggantikan tabel.

ICreate Index

Show SCL Y ( Cancel ) ﬂ:l

General | Storag Aotions Paitons

= Mame |
Schama IHR Sf
Tablespace I-CEIEF.auIt:r _:gf._Esﬁmafe Index Size

Indox Type & Standard - B-res ¥ Bitmap

Indexed Tabkle Objact

= Tahle -
et [HR EMPLOVEES \?’ _Populme Columrs )
@ TIF The indexed eolumns and thair orders ars indicsted by the Ordar fisld

Tabkle Ceolummns

Column Hame Data Type  Sording Ornder Drder
EMPLOYEE_ID numeer  [a3c = [
FIRET _MAHE viapcHapz [AsC 5] [

[

Gambar 67. Create Index
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BAB VI

BACKUP DATABASE

6.1. Tujuan
Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan hal — hal sebagai berikut:
v" Membuat backup database yang konsisten.
v" Membackup database Anda tanpa mematikannya.
v' Membuat backup tambahan.
v" Mengotomatisasi backup database.
v" Mengawasi flash recovery area.

6.2. Terminologi

Keseluruhan backup database termasuk semua file data
dan setidaknya satu control file (ingat bahwa semua control file
dalam sebuah database adalah identik).

Sebagian backup database mungkin juga termasuk kosong
atau lebih tablespace, kosong atau lebih file data, dan mungkin
atau juga tidak mungkin termasuk sebuah control file.

Backup penuh membuat sebuah salinan dari semua blok
data dalam file yang sedang dibackup yang mengandung data.

Backup tambahan membuat sebuah salinan dari semua
blok data yang sudah berubah sejak pada beberapa backup
sebelumnya. Oracle Database 10g mendukung dua level dari
backup tambahan (0 — 1). Sebuah level 0 atau backup dasar
adalah sama dengan sebuah backup penuh dan mengandung
semua blok data. Sebuah level 1 tambahan membackup semua
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blok database yang berubah sejak pada backup level 0. Untuk
mengembalikan menggunakan backup tambahan, backup dasar
harus dikembalikan dulu pertama kali, dan kemudian
tambahannya.

Backup offline (juga dikenal sebagai backup konsisten)
akan difungsikan ketika database tidak dibuka. Bagian tersebut
konsisten karena pada waktu backup, kepala file data SCN
menyesuaikan dengan SCN dalam control file.

Backup online (juga dikenal sebagai backup panas atau
inkonsisten) akan difungsikan ketika database terbuka. Backup
inkonsisten karena dengan database yang terbuka maka tidak
ada jaminan bahwa file data akan sinkronisasi dengan control
file. Backup inkonsisten memerlukan recovery dengan tujuan
akan dipakai.

Salinan image merupakan duplikat dari data atau archived
log files (serupa dengan salinan sederhana file menggunakan
perintah sistem operasi).

Backup sets merupakan salinan dari satu atau lebih data
atau archived log files. Dengan backup sets, data kosong tidak
disimpan, dengan demikian menyebabkan backup sets
menggunakan sedikit ruang pada disk atau tape. Backup sets
dapat dikecilkan untuk mengurangi permintaan ruang dari
backup.

Salinan image harus dibackup ke disk. Backup sets dapat
dikirim ke disk atau secara langsung ke tape.

Keuntungan dari membuat sebuah backup sebagai sebuah
salinan image adalah perbaikan satu per satu dari operasi
pengembalian. Dengan sebuah salinan image hanya file yang
diperlukan akan diperbaiki dari tape. Dengan backup sets
backup set tertentu akan diperbaiki dari tape sebelum Anda
mengekstrak file yang diperlukan.

Keuntungan dari membuat sebuah backup sebagai sebuah
backup sets adalah penggunaan ruang yang lebih Dbaik.
Kebanyakan database mengandung 20% atau lebih blok kosong.
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Salinan image mengembalikan semua blok data atas tunggal,
meskipun jika blok data tersebut kosong. Backup sets secara
signifikan mengurangi kebutuhan ruang backup. Dalam
kebanyakan sistem, keuntungan dari backup sets jauh lebih
besar daripada keuntungan dari salinan image.

Database dalam mode NOARCHIVELOG harus berjalan
offline, penuh, keseluruhan backup database.

Database dalam mode ARCHIVE LOG mempunyai
akses ke jangkauan penuh dari pilihan backup.

Intinya adalah:
v’ Strategi backup dapat termasuk:

- Database tertentu (keseluruhan).

- Seporsi database (sebagian).
v Tipe backup dapat merupakan:

- Semua informasi dari semua file data (penuh).

- Hanya informasi yang telah berubah sejak pada

beberapa backup sebelumnya (tambahan).

v" Mode backup dapat merupakan:

- Offline (konsisten, dingin).

- Online (inkonsisten, panas).
v Backup dapat juga disimpan sebagai:

- Salinan image.

- Backup sets.

6.3. Recovery Manager (RMAN)

Recovery Manager merupakan komponen dari Oracle
Database 10g yang digunakan untuk melakukan backup dan
operasi recovery. RMAN dapat menjadi backup konsisten dan
inkonsisten, mengerjakan backup tambahan atau penuh, dan
membackup database keseluruhan yang lainnya atau seporsi
darinya.

RMAN menggunakan pengendalian kerjanya sendiri yang
powerful dan menskrip bahasa, sebaik yang dipublikasikan API
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yang mengantarmuka RMAN dengan banyak solusi software
backup populer.

RMAN dapat menyimpan backup pada disk untuk
recovery cepat, atau meletakkan bagian tersebut pada tape untuk
penyimpanan jangka panjang. Dengan tujuan untuk RMAN
untuk menyimpan backup pada tape, sebuah antarmuka ke
peralatan tape dikenal sebagai Media Management Layer
(MML) yang harus dikonfigurasi.

Enterprise Manager menyediakan sebuah antarmuka
grafik pada kebanyakan penggunaan umum fungsi RMAN.
Backup ahli dan operasi recovery dapat diakses melalui klien
garis perintah RMAN.

Intinya adalah Enterprise Manager menggunakan RMAN
untuk melakukan backup dan operasi recovery:

v Klien garis perintah untuk fungsi ahli.

v Pengendalian powerful dan skrip bahasa.

v" Mempublikasikan APl yang mengijinkan antarmuka dengan
kebanyakan software backup populer.

v' Membackup data, control, archive log, dan file parameter
server.

v' Membackup file ke disk atau tape.

6.4. Menkofigurasi Pengaturan Backup
Caranya adalah dengan menavigasikan ke halaman
Maintenance dan klik Configure Backup settings. Dari
halaman properti Anda mengatur setting backup yang ada yang
akan digunakan untuk membuat backup. Ada setting yang
terpisah antara disk dan tape. Setting tape bergantung pada
kemampuan MML. Setting disk termasuk:
v' Parallelism:
Berapa banyak aliran terpisah dari informasi database yang
Anda ingin buat. Setting terbaik untuk Parallelism
tergantung pada hardware Anda. Sebuah CPU tunggal, disk
controller tunggal, atau disk server tunggal tidak akan
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menguntungkan dari pengkonduksian backup parallel.
Sebagai penambahan sumber daya hardware, derajat yang
layak dari Parallelism juga bertambah.
Disk Backup Location:
Dimana seharusnya backup disimpan ? Defaultnya adalah
pada Flash Recovery Area. Jika Anda mengubahnya, klik
“Test Disk Backup“ untuk memverifikasi bahwa RMAN
dapat menulis pada lokasi baru.
Disk Backup Type:
Pilih Image Copy, Backup Set, atau Compressed Backup
Set.

Klik Backup Set untuk mengatur ukuran maksimum dari

file backup set (backup set dapat dibagi nantinya jika diperlukan
untuk pencapaian yang lebih mudah).

Host credential dibutuhkan untuk Enterprise Manager

untuk menyimpan semua perubahan pada setting backup.

v

Klik tab Policy untuk:
Mengotomatisasi backup control dan SPFILE dengan setiap
backup. Anda juga diberi  kesempatan  untuk
menspesifikasikan sebuah lokasi untuk backup tersebut jika
Anda tidak ingin bagian tersebut pergi ke flash recovery
area.
Mengoptimalkan backup dengan cara tidak membackup file
— file yang sudah sesuai dengan sebuah file yang merupakan
bagian dari backup yang ditahan. Setting ini mengijinkan
Anda untuk menskip file data read — only dan offline.
Memungkinkan ~ menahan  perubahan  jalur  dan
menspesifikasi sebuah lokasi untuk file tracking. Jika Anda
ingin membuat backup tambahan maka setting ini dapat
mengurangi permintaan waktu untuk memilih blok mana
yang dimasukkan dalam backup tambahan.
Mengecualikan tablespace dari keseluruhan backup
database. Beberapa administrator memilih untuk tidak
membackup tablespace yang mengandung data atau obyek
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yang dapat dengan mudah dibuat ulang (seperti indeks atau
data yang merupakan frekuensi beban batch).

v' Kebijakan penyimpanan: Seberapa lama RMAN harus
menyimpan backup Anda ? Jika Anda menggunakan flash
recovery area untuk menyimpan backup, RMAN secara
otomatis menghapus backup lama untuk menyiapkan ruang
untuk yang baru (jika kebijakan  penyimpanan
mengijinkannya). Secara default hanya backup terakhir
yang akan disimpan. Kebijakan penyimpanan ini dapat
dispesifikasikan sebagai sejumlah backup atau sejumlah
hari.

Configure Backup Settings
Device '_ Backup Set Palicy
Disk Settings

Parallelism 1

Cisk Backup Locaiion

ng drectory o diskgroup name where dals ud
a heaticn, detshass ez wilke tackes u lcestion
Disk Backup Type () Backup Set
£n Oreck proprietery formst which hes fo be restored befors use
O Compreszed Backup Set
Cie propaetery 1oomst in compresasd fonnat which haz 1o b restored betoee uze

can 9 weed 82-12 10 pErorm resovery

Host Credentials

To sarz the backup settings, supply opersing system login credentials.
= semame |
« Password

Save as Prefzrred Credertial
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Backup Folicy

[CAmamatically backup the contral fle and server paratneter fla (S PFILE] with evary backup and detabase =tructurs|
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Atobackup Disk Logation |
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wiold Ao ol s0eciy & kcston, the fes wilbe kacked upla the fash recovery arealocalian.

[ Ooatimize the whole database backup by akipping unchanged fles such as read-only and offine datefles that hae
been backed up

[CJEniable block change tracking for fasterincremental backups
Black Change Tracking Fils
Spiecty s ocetion and flg, otheratss 60 Crack mermped 11 vl Do creatad inthe dela s aes
Tablespaces Excluded From Whele Database Backup

Pupulats this tablz with the tablespaces you wart 10 exclude from & whols databass backup. Use the Add button to add
tablegpaces to 1his table,

-

| add )
Selast Tablazpace Mame Tablespace Humber Stame  Contante
Ha ltems Selected
@ TIF These tahlezpaces can be hacked up separately using tablespace backup
Ratention Palicy
CrRetain A Backups
o must marualy deiete sy beckups
CRetain backups that are nececeary far 9 racovary to any tire within the & pecifod Days 31
riuimber of days (poinl-in-lime recovni meavery Mirdew
& Retain al lgast 1he speciiad numbar of full backups for sach datafle Rackups 1

NN

Gambar 68. Backup (1)

6.5. Menjadwalkan Backup: Strategy

Klik Schedule Backup dari bagian Backup/Recovery
dari halaman propertis Maintenance. Pilih antara Oracle-
suggested backup strategy atau customized strategy Anda
sendiri. Oracle-suggested backup strategy membuat sebuah
keseluruhan database lengkap sekaligus, tambahan dasar level 0,
backup online, dan kemudian menjadwalkan backup tambahan
level 1 untuk setiap hari berikutnya.
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Dengan memilih Customized, Anda memperoleh akses ke
jangkauan yang lebih luas dari pilihan konfigurasi. Pilihlah
obyek mana yang Anda ingin backup — database keseluruhan
(default) atau tablespace individual, file data, archivelog, atau
backup Oracle apapun yang ditempatkan kembali pada disk
untuk memindahkan bagian tersebut pada tape).

Schedule Backup: Strategy

Cancel) ( Continue)

Basad on your disk andior tape confiquration, Oracle prawdes an

uiof | backup sirateqy, or you can develop your own backup 2B
str: custamized options n

¥ Oracls-suggested
Back eqy Custamized v

an out-of-the-boy backup
sed on the backup destination
may vary based on the database

- ~ * Proy
Object & wihole Databaze T
Type O Tablespaces

) Datafiles

Sets up recavery windaw for backup
managsment

o Autormates backup managerrent

o Schadules recurring backups

Host Creclentlals Custamizad:

To perform a backup, supply operating sysiem login credentials
R e Specdy the objects to be backed up

o Choose a disk or 1ape backup destination
* Password unuc| o Ovarnide the default hackup settings

[¥] Sava as Prefarred Credantial + Schadule the backup

* Uszrname  |oracle

Gambar 69. Backup (2)

6.6. Menjadwalkan Backup: Option

Pilih level backup penuh atau tambahan. Jika mengerjakan
backup database penuh, Anda dapat memilih “Use as the base
of an incremental backup strategy” untuk membuat backup
database penuh sebuah level 0 tambahan. Jika menggunakan
salinan image, pilihlah kotak cek “Refresh the latest datafile
copy on disk to the current time using the incremental
backup” yang mengupdate backup yang ada lebih daripada
membuat sebuah salinan image baru.

Pilih mode backup online atau offline. Ingatlah bahwa
mode database NOARCHIVELOG harus mengerjakan backup
offline.
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Anda juga dapat memilih untuk membackup file archive
log dan menghapus bagian tersebut dari disk ketika bagian
tersebut sudah sukses dibackup.

Klik Delete obsolete backups untuk menghilangkan
semua backup yang terjatuh di luar kebijakan penyimpanan
yang Anda konfigurasi sebelumnya. RMAN akan secara
otomatis menyinkirkan obsolete backups jika Anda
membackup ke flash recovery area.

Pilih jumlah file maksimum yang ingin Anda tempatkan
pada setiap pengaturan backup. Membatasi jumlah file per
pengaturannya dapat mempercepat proses pengembalian karena
ukuran dari pengaturan backup yang harus dikembalikan dari
tape akan menjadi lebih kecil daripada jika sebuah backup
tunggal yang mengandung semua file data untuk database yang
telah dibuat.

Backup Strateqy  Customized
Ohjzct Tepe - Whaole Database

Backup Type
& Fuyll Backup
L 1Use s the basa of an incramental backup strategy

CIncremental Backup (Lewel 1)
Level 1 neremental BRCEIp RCWES &l 1ha chandsd Iocks Snce the mJ2t reert eve O Dackug [SumuEthe].

[CIRefresh the latest datafils copy on disk to the cument 1ime using 1 he incremental backup

Backup Mode

(& Cnline Backup

The backip cen be performed when the delahereis OPEN

i

L Dffline Backup

1 4hve dlebabnas iz OFER o fhe tire of bachug, tie catasane wil be 2R dewn and imourted betoes e bachue . The debabass wilbe opened afer
Lh BAckig,

Advanced
¥ Back up all archwed logs on disk
Dolate all archivad loge frorm digh aflar thay are Succacsfully backad up

[Tz prowy copy sugported by media managament 3 oftware to perfarm a backup
It prowy capy of the 2eected ke B ndt augpored, Recoyery Menager wAl paniorm & convartions heckp,
[T Dot 0 bgol e backuge

Celele Cackug = el are no longer nesded 1o catiz ty 1he refertion palicy

bdauimum Filas per Backup Sat
The maximumn number of input fles ineach backup aet

Gambar 70. Backup (3)
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6.7. Menjadwalkan Backup: Settings

Pengaturan konfigurasi backup yang tetap dapat ditolak
untuk backup ini dengan cara mengklik Override Current
Settings.

Lt TR chesue [=ETrr

Schedule Backup: Settings

_Cancel ) \%] Siep 2 of 4 | Mext )
Databaze orel
Backup Stratagy  Costomized
Object Type Whaele Database
Here ara 1he saflings for your current backup job. You can select your backup dastination directly frarm this page. You can also
wiew the defaull settings ar override the settings by clicking the butions below.

@ Digk

Flash Recovery Area Joracle flash_recovery_area’

O Tape

Wiedia Managerment Yendonhh) Library Pararmeters netspecified

Cvigw Deral Senings ) ( Override Current Semings )

Chenged sedings il anly spply tothe current bectup

Gambar 71. Backup (4)

6.8. Menjadwalkan Backup: Schedule

Pilihlah bagaimana Anda ingin backup dijadwalkan — bisa
saja merupakan pekerjaan saat itu atau sebagai sebuah pekerjaan
otomatis, proses yang berulang.

Untuk mengkonfigurasi sebuah database untuk recovery
maksimum, Oracle menyarankan untuk secara reguler
menjadwalkan  backup. Mengotomatisasi backup dapat
meringankan beban dari administrator.
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Schedule Backup: Schadule
(Cancel) (Bark | Step 3 of 4 [ netr)
Databgse  oreloracle.com

Backup Sfratagy  Customized
Chject Type  Whole atabase

«Job Mama | BACKUP_ORCLORACLE. GOM_10I
Jab Descripton | Wihole Oatabase Backup

Schedule
Time Zore |GWT-700

Start
& Imrnediately
O Latar

Dite e 15,2002 B

example: Mot 1 6, 2004

Tima |2 |00 % GamCPM
Repeat Repeat Unil
(% One Tima Only ¥ Indefinie
U Interal ) Cusfom

Fraquancy [1 Minues ¥ | Dife Feb 1E.l2UDﬂ @
T Monthly PERBE Fan sl
8 ol I e Y

Oveaty T e BTt

VPRGN By TS 07 PO S

Gambar 72. Backup (5)

6.9. Menjadwalkan Backup: Review

RMAN menggunakan sintaks perintah dan bahasa
skripnya sendiri. Tombol Edit RMAN Script memberi Anda
pandangan perintah penjadwalan backup yang telah dilakukan
berdasarkan masukan Anda.

Dari halaman ini Anda dapat meng-customize skrip
RMAN jika diperlukaan, atau menyalin bagian tersebut untuk
keperluan perekaman.

Klik Edit RMAN Script untuk menampilkan perintah —
perintah RMAN.
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Schedule Backup: Review

_Cancel) | (Edn RM AN Scrip) (Back | Step 4 of 4 (Sunmit join)

Datzbass orcl
Beckup Strzteqy  Custamized
Object Type - Whele Database
Backup Type  Full Backup
Backug Modz  Dnline Backup

Settings
Flash Recowvery Area ‘oracleflash_recovery areal

Review: Edit RMAN Script
Cgancel) (sunmic et )

Youean madify the BMAR senpt before subritting it Howeuer, you sl net be
zblz 10 go back to previous wizand pages § you modify the =cripi

backup devce type disk 1ag "% TAG' database include curanl conirolile,
backup dewice type disk tag "W TAG archivelog all

Gambar 73. Backup mengunakan RMAN Script

6.10. Control File Backup to Trace

Klik Controlfiles pada bagian Storage dari halaman
propertis Administration untuk mengatur control file database
Anda. Control file mempunyai sebuah pilihan backup tambahan;
bagian tersebut mungkin dapat dibackup ke trace. Sebuah
backup trace control file mengandung pernyataan SQL yang
diperlukan untuk membuat ulang contro file dalam kejadian
bahwa semua control file hilang.

Meskipun sangat tidak menyenangkan dimana sebuah
database terkonfigurasi yang cocok, dengan salinan jamak dari
control file yang ditempatkan pada disk dan pengendali yang
terpisah, akan menghilangkan semua control file pada saat yang
sama, mungkin dapat terjadi dan kemudian administrator harus
mengembalikan control file di atas trace setelah setiap
perubahan ke struktur fisik dari database (menambah tablespace
atau file data, menambah kelompok redo log tambahan).

Salinan trace dari control file dapat dibuat menggunakan
Enterprise Manager dengan cara mengklik Controlfiles dari
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halaman propertis Administrator, atau dengan perintah SQL.:
SQL> ALTER DATABASE BACKUP
CONTROLFILE TO TRACE;

Backup trace dibuat pada lokasi yang dispesifikasikan
oleh parameter inisialisasi USER_DUMP_DEST dengan sebuah
nama file seperti sid_ora_pid . trc.

File trace mengandung informasi tentang tujuan archive
log yang diikuti oleh perintah yang membuat pemindahan
control file dan kemudian melindungi database:

Controlfiles

General | Advanced Fecord Ssrtion

(. ﬁackup Ta '.I'.;a:é“;

Caontrolfile Mirror Images

Oracle strongly recommends that your databace hac a minimum of two control filas and that thay an
located an separate disks. Ha control file is damaged dua 1o @ digk failura, 1 could ba restorad using tha
intact copy of the control Bl from the other dick. You can specify their location inthe daabace's
initialization parameter file,

Walid File Hame File Directony

WALID contraldl . el forac leforadatafarcl
WALD control02.cil forac leforadatararcl
WaLD control(3,ct| Jforac |eforadatafarcl’

Gambar 74. Backup Control File

6.11. Manage Current Backups

Klik Manage Current Backups dari halaman propertis
Administration untuk mengatur backup Anda yang sudah ada.
Dari halaman ini Anda dapat melihat ketika sebuah backup
lengkap, dimana backup ini dibuat (disk atau tape), dan apakah
masih ada.

Pada atas halaman Manage Current Backups Anda dapat
melihat empat tombol yang mengijinkan Anda untuk bekerja
dengan backup yang telah ada:
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Catalog Additional Files:

Meskipun RMAN (bekerja melalui Enterprise Manager)
merupakan cara yang direkomendasikan untuk membuat
backup, hal ini memungkinkan untuk membuat salinan
image pada cara yang lain (sebagai contoh, dengan cara
mematikan database dan menyalin semua file). RMAN dan
Enterprise Manager tidak akan tahu tentang backup tersebut
kecuali jika Anda menambahkan bagian tersebut ke katalog.
Crosscheck All:

RMAN dapat secara otomatis menghapus obsolete backups,
tetapi Anda juga dapat menghapus bagian tersebut dengan
menggunakan perintah  sistem operasi. Jika Anda
menghapus sebuah backup di luar RMAN, maka katalog
tidak akan tahu backup tersebut hilang sampai Anda
mengerjakan sebuah crosscheck di antara katalog dan apa
yang sebenarnya ada di sana.

Delete All Obsolete:

Menghapus backup yang lama daripada kebijakan
penyimpanan.

Delete All Expired:

Menghapus daftar katalog untuk semua backup yang tidak
ditemukan ketika crosscheck dikerjakan.
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Klik Edit RMAN Script untuk menampilkan perintah —
perintah RMAN.

Manage Current Backups

(_Catalog Addtional Files ) { Crosscheck &) ( Delete 4l Obsolete ) | Delere &)1 Expirect )
This backup daa was retdevad from the databaze contml file
Backup Sets | liaga Copie:

Search
Siatus |Available
Conterts [« Datafile [¢] Archived Redo Log [+ SFFILE [¥]Control File

Carnpletion Time | WMithin a month & Ga)
Results
Crogscneck ) Change to Lngusliahle ) Oelsre )
Seleri Al | Selart Mane
e ce
Select Hay|Tag Complatien Tima 7 |Contants Type |Status (s olotalHeop|Pieces

O 36AJ:KUP_0RCL_D:U:05_13:@:U103223E§;3.M"0:4343 ARCHNED  pisk avAlLABLEMND MO 1

O | 2EACKUR_ORCL O0OO0F 131303103273 Dec 3, 2003 10:41:41 Z_-F'i-'_ILZ OISk AvALABLE NO Hl |
Al 1

CONTROLFILE

Gambar 75. Manage Backup

6.12. Flash Recovery Area

Flash recovery area adalah sebuah ruang yang
ditempatkan pada disk untuk mengandung archived log, backup,
dan flashback log.

Jika Anda mengkonfigurasi archived log Anda untuk
ditulis pada lokasi ini (dengan bendera
USE DB_RECOVERY_AREA dalam satu lokasi), maka
penting untuk memonitor ruang ini untuk memastikan bahwa
kapasitasnya tidak tercapai. Jika perangkat tidak memungkinkan
untuk membuat sebuah archive log karena kehabisan ruang,
maka akan terdiam sampai administrator membetulkan situasi
tersebut.

Klik Configure Recovery Settings dari halaman propertis
Maintenance yang akan membawa Anda pada setting Flash
Recovery Area. Pada halaman ini Anda dapat:
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Menspesifikasi lokasi dari flash recovery area.

Menspesifikasi ukuran dari flash recovery area (Oracle

menyarankan paling tidak dua kali ukuran dari database jadi

dapat menampung sebuah backup dan beberapa archived

log).

v" Memverifikasi berapa banyak flash recovery area yang telah
dikonsumsi.

v Mengkonfigurasi database flashback.

AN

Flash Recovery Area
[1is highly recornmended that you uee flash recovery araa to automata your disk backug managemant.
Flash Recovery Area Lacation [Joracleflazh recovery areal
Flash Recovery Area Size 2 |GB ™
Flash REcINety Ares ;." rUEE o8 321 whenhe incetion 1 aet
Used Flazh Recavery Area Size (GE) 175

[IEnable Nashback lagqing for fast dataliase paintin-time racovery’

The fiazh recca

e Mt be 26t 1o enals Meanback oy . Ahen teng Rashnack R, You nay recoLer Yok ek detabasd t2 a priov cont-n-time

silbont restorng fles. Pastbach is he preferred poirtdnd e recovesy melbod nihe recoverys wirard when sppropriste
Suecily how far back you wiah 1o fagh the databiaso in the fulure

Flashhack Retartion Time 24 | Houre  w

Gambar 76. Manage Flash Recovery Area
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BAB VII

RECOVERY DATABASE

7.1. Tujuan

Setelah menyelesaikan pelajaran ini, Anda diharapkan
dapat melakukan perlindunfan dari kehilangan hal — hal sebagai
berikut:
v Control file.
v" Redo log file.
v' File data.

7.2. Membuka Sebuah Database
Apabila sebuah database dipindahkan dari keadaan mati
ke keadaan hidup seutuhnya, maka akan melakukan pengecekan
konsistensi internal pada setiap keadaan.
v" NOMOUNT:
Agar perangkat dapat mencapai status NOMOUNT (juga
dikenal sebagai STARTED), perangkat harus membaca file
parameter inisialisasi. Tidak ada file database yang
diperiksa pada saat mencapai NOMOUNT.
v' MOUNT:
Ketika perangkat bergerak pada status MOUNT,
memeriksa semua control file yang terdaftar dalam file
parameter inisialisasi yang ada dan disinkronisasi.
Walaupun jika satu control file hilang atau korup, perangkat
akan mengembalikan error tersebut kepada administrator
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mengenai kehilangan control file dan akan kembali pada
keadaan NOMOUNT.

v" OPEN:

Ketika perangkat bergerak dari keadaan MOUNT ke
OPEN maka:

Memeriksa semua kelompok redo log yang dikenali
control file yang paling tidak memiliki satu anggota
yang ada. Anggota lainnya yang hilang akan dicatatkan
pada log peringatan.

Memverifikasi semua file data yang dikenali control
file yang ada setidaknya ketika bagian tersebut dalam
kondisi offline. File offline tidak diperiksa sampai
administrator mencoba untuk membawa bagian tersebut
online. Administrator mungkin mengambil sebuah file
data offline dan membuka perangkat sepanjang file data
tidak termasuk pada tablespace SYSTEM atau UNDO.
Jika ada file yang hilang maka sebuah error akan
dicatatkan file hilang pertama yang dikembalikan ke
administrator dan perangkat akan kembali pada
keadaan MOUNT. Ketika perangkat menemukan file
yang hilang, hanya file pertama penyebab masalah
timbul dalam pesan error. Untuk menemukan semua
file yang memerlukan recovery, administrator dapat
memeriksa tampilan kinerja dinamis v$recover file
untuk mendapatkan sebuah daftar lengkap file yang
memerlukan perhatian.

Memverifikasi semua file data yang tidak offline atau
read-only yang disinkronisasi dengan control file. Jika
perlu, perangkat recovery akan dilakukan secara
otomatis. Meskipun jika sebuah file keluar dari
sinkronisasi  lebih dari yang bisa dilindungi
menggunakan kelompok redo log online, kemudian
administrator harus mengerjakan media recovery. Jika
ada file yang membutuhkan media recovery, maka
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sebuah pesan error akan memunculkan file pertama
yang membutuhkan recovery yang akan dikembalikan
pada administrator dan perangkat akan kembali pada
keadaan MOUNT.
ORA-01113: file 4 needs media recovery
ORA-01110: data file 4: ° /oracle / oradata / orcl /
users01 . dbf ¢
Kembali, v$recover file memberikan sebuah daftar
lengkap file yang memerlukan perhatian. File
ditampilkan tetapi butuh media recovery akan didaftar,
tetapi tidak akan mempunyai sebuah pesan error.

7.3. Mengubah Status Perangkat
Ketika memulai perangkat, mode start defaultnya adalah

OPEN. Anda dapat memilih untuk memulai perangkat dalam
beberapa mode yang lainnya, atau masalah dengan database
mungkin memaksa Anda untuk memulai pada mode yang
lainnya. Layar propertis Advanced Startup Options
mengijinkan Anda untuk memilih sebuah keadaan lain daripada
OPEN ketika memulai perangkat dan untuk mempertahankan
keadaan jika perangkat sudah siap dijalankan pada mode yang
lain. Anda juga dapat menggunakan perintah SQL untuk
memodifikasi status perangkat:

SQL> STARTUP NOMOUNT

ORACLE instance started .

Total System Global Area 188743680

bytes

Fixed Size 778036
bytes

Variable Size 162537676
bytes
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Database Buffers 25165824
bytes

Redo Buffers 262144
bytes

SQL> ALTER DATABASE MOUNT
DATABASE altered .

SQL> ALTER DATABASE OPEN

Startup/Shutdown:Confirmation

Current Status shutdown
Dperation startup database in open mode
Initizlizztion Parameter default
Lre you sure youwant to perorm this operatian?

| Showe SQL) 'Mﬁntﬁ.ﬂ Options ) (No) (res)

Startup/Shutdown: Advanced Startup Options

Startup mode
(7 Start the inglanca

CiMpunt the databaas

% Opan tha datzhaze

Gambar 77. Konfirmasi Shutdown/Startup

7.4. Menjaga Agar Sebuah Database Tetap Terbuka

Setelah sebuah perangkat terbuka, kegagalan media
menyebabkan kehilangan sebuah control file, kehilangan
sejumlah anggota kelompok redo log, atau kehilangan sebuah
file data yang termasuk pada tablespace SYSTEM atau UNDO
yang akan menyebabkan perangkat gagal.

Dalam banyak kasus kegagalan perangkat tidak akan
sepenuhnya mati, tetapi akan tidak dapat melanjutkan pekerjaan.
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Melindungi dari berbagai macam kegagalan media harus
dilakukan dengan database turun, jadi administrator harus
menggunakan perintah SHUTDOWN ABORT sebelum
memulai usaha recovery.

Kehilangan file data termasuk pada tablespace lainnya
tidak menyebabkan kegagalan perangkat, dan database akan
direcover ketika terbuka dengan melanjutkan pekerjaan pada
tablespace yang lainnya.

Intinya, sekali terbuka maka perangkat akan gagal dengan:
v" Kehilangan control file.

v Kehilangan sebuah file data yang termasuk pada tablespace
SYSTEM atau UNDO.

v Kehilangan sebuah kelompok redo log tertentu. Sepanjang
setidaknya satu anggota kelompok ada, perangkat akan
kembali terbuka.

7.5. Kehilangan Sebuah Control File
Recover dari kehilangan sebuah control file (selama
setidaknya ada satu control file) dapat dicapai sebagai berikut:

1. Jika perangkat tidak gagal, matikanlah dengan menggunakan
SHUTDOWN ABORT.

2. Salin satu dari control file yang ada ke lokasi kehilangan file.
Jika kegagalan media dikarenakan kehilangan sebuah disk
drive atau pengendali, salinlah satu dari control file yang ada
ke beberapa lokasi lainnyadan update file parameter
perangkatuntuk menunjukkan lokasi baru. Alternatif lainnya,
Anda dapat menghapus referensi ke kehilangan control file
dari file parameter inisialisasi. Ingat bahwa Oracle
menyarankan mempunyai setidaknya dua control file pada
semua waktu.

3. Jalankan perangkat.
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Intinya jika sebuah control file hilang atau korup maka:
1. Perangkat biasanya akan digugurkan. Jika masih terbuka,
matikanlah.
2. Pindahkan control file yang hilang dengan cara menyalin
sebuah control file yang ada.
3. Jalankan perangkat.

7.6. Kehilangan Sebuah Redo Log File
Recover dari kehilangan anggota kelompok log tunggal
seharusnya tidak berakibat pada perangkat yang sedang berjalan.

1. Pastikan bahwa ada sebuah file log hilang dengan cara
menguji log peringatan.

2. Pindahkan file hilang dengan cara menyalin satu dari file
yang ada dari kelompok yang sama.

3. Jika kegagalan media dikarenakan kehilangan disk drive atau
pengendali, namai kembali file yang hilang tersebut.

4. Jika kelompok sudah diarsip, atau jika Anda berada pada
mode noarchivelog, Anda dapat memilih untuk memecahkan
masalah dengan cara membersihkan kelompok log untuk
membuat ulang file yang hilang. Pilih kelompok yang sesuai
dan pilih aksi Clear Logfile. Anda juga dapat membersihkan
kelompok yang terpengaruh secara manual dengan perintah:
SQL> ALTER DATABASE CLEAR LOGFILE GROUP
#;

Database Control tidak akan mengijinkan Anda untuk
membersihkan sekelompok log yang belum pernah diarsipkan
sebelumnya. Lakukan beberapa pemecahan rantai dari informasi
redo. Jika Anda harus membersihkan sekelompok log yang tidak
diarsipkan, Anda harus dengan segera mengambil backup penuh
dari keseluruhan database. Kegagalan untuk melakukannya akan
menyebabkan kehilangan data jika kegagalan lainnya terjadi.
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Untuk membersihkan kelompok log tidak terarsip gunakan
perintah ini:
SQL> ALTER DATABASE CLEAR UNARCHIVED
LOGFILE GROUP #;

Intinya jika sejumlah anggota dari sekelompok file log
hilang, setidaknya kelompok masih mempunyai satu anggota:

1. Operasi normal perangkat tidak akan terpengaruh.

2. Anda akan menerima pesan dalam log peringatan yang
memperingati Anda bahwa sebuah anggota tidak dapat
ditemukan.

3. Pindahkan file log yang hilang dengan cara menyalin satu
dari file yang ada dari kelompok yang sama.

@ View ). Delete ) Actions | Clear [ogfile *

Select Group |Slat|l3 | fi of lrlcrllluer$|mcl1'wml | Size 1H.Hr| S¢r|ucncc| First i.]mncjc:.*l
@ | Curent 2o 1040 15 2190750
Q 2 Inactive 2¥es 10240 163 2175358
o a Inactive 27es 10240 154 2190746

Gambar 78. Archive Log

7.7. Kehilangan Sebuah File Data pada Mode

NOARCHIVELOG

Kehilangan file data dari sebuah database pada mode
NOARCHIVELOG memerlukan pemindahan lengkap database
termasuk control file dan semua file data.

Dengan database pada mode NOARCHIVELOG, recovery
hanya mungkin terjadi sampai waktu backup terakhir, jadi
pengguna harus memasukkan kembali semua perubahan yang
dibuat sejak backup tersebut dilakukan.

1. Matikan perangkat jika belum mati.
2. Klik  Perform Recovery dari halaman propertis
Maintenance.
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3. Pilih “Whole Database” sebagai tipe recovery.
Intinya jika database dalam keadaan mode

NOARCHIVELOG, dan ada file data yang hilang maka:

1. Matikan perangkat jika belum mati.

2. Kembalikan database yang ada, termasuk semua data dan
control file, dari backup.

3. Buka database.

4. Pastikan pengguna memasukkan kembali semua perubahan
yang dibuat sejak backup terakhir.

7.8. Kehilangan Sebuah File Data Noncritical Pada Mode
ARCHIVELOG
Dengan database pada mode ARCHIVELOG, kehilangan
file data tidak termasuk pada tablespace SYSTEM atau UNDO
hanya mempengaruhi obyek yang ada pada file yang hilang.

Sisa database kembali ada untuk pengguna untuk melanjutkan

kerja. Untuk file data yang hilang:

1. Klik  Perform Recovery dari halaman propertis
Maintenance.

2. Pilih “Datafiles” sebagai tipe recovery dan pilih “Restore to
current time”.

3. Tambahkan semua file data yang memerlukan recovery.

4. Pastikan apakah Anda ingin memindahkan file ke lokasi
default atau (jika kehilangan sebuah disk atau pengendali) ke
lokasi yang baru.

5. Masukkan pekerjaan RMAN untuk pemindahan dan recover
file yang hilang.

Karena database berada pada mode ARCHIVELOG,
memungkinkan recovery terjadi sampai waktu dari peletakkan
terakhir dan pengguna tidak perlu memasukkan kembali data
apapun juga.
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Type
Ohject Type EDalaflles ¥

Operation Type @ Recover io current fime of 3 previous point-intime
Crztafile wvil be re=storsd &= required.

O Restore datafiles
Need to spacify Time, SCH or loy sequence. The kackup taken st o prior to that time wil be uzed )

O Recover from previously restored datafiles
2 Block Recovery

Gambar 79. Recovery Datafile

7.9. Kehilangan Sebuah File Data SYSTEM-CRITICAL
pada Mode ARCHIVELOG
File data yang termasuk pada tablespace SYSTEM atau
mengandung data UNDO dianggap sebagai system-critical.

Kehilangan salah satu dari file tersebut membuat database harus

dipindahkan dari keadaan MOUNT (tidak seperti file data lain

yang mungkin dipindahkan ketika database terbuka).

1. Matikan perangkat jika belum mati.

2. Naikkan database.

3. Klik  Perform Recovery dari halaman propertis
Maintenance.

4. Pilih “Datafiles” sebagai tipe recovery dan pilih “Restore to

current time”.

. Tambahkan semua file data yang memerlukan recovery.

6. Pastikan apakah Anda ingin memindahkan file ke lokasi
default atau ( jika kehilangan sebuah disk atau pengendali) ke
lokasi yang baru.

7. Masukkan pekerjaan RMAN untuk pemindahan dan recover
file yang hilang.

8. Buka database. Pengguna tidak perlu memasukkan kembali
data apapun juga karena recovery akan berlangsung sampai
saat pemasukkan terakhir.

ol
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Intinya jika sebuah file data hilang atau korup, dan file
tersebut termasuk pada tablespace SYSTEM atau UNDO maka:
1. Perangkat mungkin atau mungkin juga tidak mati secara
otomatis. Jika tidak mati gunakan SHUTDOWN ABORT
untuk mematikannya.

. Naikkan database.

. Pindah dan recover file data yang hilang.

4. Buka database.

w N
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